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BAB I   
PENDAHULUAN   

Karya tulis ilmiah1 yang disusun oleh Mahasiswa S2 disebut 
tesis, dan karya ilmiah yang disusun oleh Mahasiswa S3 disebut 
disertasi.  Tesis dan disertasi merupakan karya ilmiah yang disusun 
berdasarkan hasil penelitian ilmiah.   

Dalam sistem pendidikan di Program Pascasarjana Universitas 
Brawijaya (PPSUB), tesis  merupakan sebagian dari persyaratan bagi 
mahasiswa untuk memperoleh gelar Magister, sedangkan disertasi 
merupakan sebagian dari persyaratan untuk memperoleh gelar Doktor. 
Karya ilmiah berupa tesis atau disertasi dapat dimulai setelah Mahasiswa 
menyelesaikan tugas-tugas perkuliahan, dan lulus ujian proposal 
penelitian. Baik Mahasiswa S2 maupun S3 sebelum melakukan 
penelitian, rencana penelitiannya harus mendapatkan persetujuan dari 
komisi pembimbing.  Bobot akademik tesis berkisar antara 6-9 sks 
(tergantung program studi). Sedangkan bobot akademik disertasi 28-32 
sks.  

Buku  pedoman  format penulisan ini disusun dengan tujuan (1) 
menyeragamkan pokok-pokok format penulisan tesis atau disertasi di 
PPSUB, (2) sebagai pedoman bagi Mahasiswa dalam menulis tesis atau 
disertasi dan (3) pedoman bagi komisi pembimbing dalam mengarahkan 
penulisan tesis atau disertasi.    

Komisi pembimbing mempunyai tanggung jawab akademik 
terhadap tesis atau disertasi mahasiswa bimbingannya, dalam hal 
kebenaran ilmiah dan format penulisannya.  Tanggung-jawab akademik 
ini ditandai oleh tanda-tangan komisi pembimbing yang dibubuhkan 
dalam lembar persetujuan tesis atau disertasi.  Oleh karena itu, 
mahasiswa harus memperoleh persetujuan dari semua komisi 
pembimbing untuk menempuh seluruh rangkaian proses untuk ujian tesis 
atau disertasi.  

Selama proses ujian tesis atau disertasi dalam batas-batas 
tertentu dimungkinkan adanya perbedaan pendapat antara penguji selaku 
pembimbing dan penguji di luar komisi pembimbing. Semua penguji 
mempunyai hak menguji kemampuan mahasiswa dalam 
                                                

 

1  Karya ilmiah di sini adalah hasil penelitian dalam rangka menyelesaikan 
Program Magister atau Doktor. 
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mempertahankan karya ilmiahnya.  Tetapi tidak selayaknya para komisi 
pembimbing mempertanyakan atau mempermasalahkan kebenaran 
ilmiah dari karya ilmiah mahasiswa bimbingannya pada saat ujian, 
karena karya ilmiah itu merupakan hasil bimbingannya.   Sedangkan 
penguji di luar komisi pembimbing disamping berwenang menguji, juga 
berwenang mempermasalahkan karya ilmiah mahasiswa. 

Sejalan dengan penataan kembali pendidikan Pascasarjana ke 
arah penekanan pendidikan untuk menyiapkan praktisi dalam berbagai 
bidang karir, maka kedua jenis penelitian (penelitian dasar dan terapan) 
akan banyak dilakukan pada Program Pascasarjana. Kecenderungan di 
dunia berkenaan dengan penyiapan lulusan untuk memasuki lapangan 
kerja tertentu, mengisyaratkan bahwa jenis penelitian terapan akan 
menjadi pilihan sebagian besar mahasiswa Program Pascasarjana. 
Kebutuhan negara berkembang akan hasil penelitian yang diharapkan 
dapat membantu memecahkan masalah nyata dalam bidang ekonomi dan 
industri, akan meningkatkan penggunaan  penelitian terapan itu dalam 
penyelesaian studi pada Program Pascasarjana.  

Secara umum, penelitian orisinal (original) berarti bahwa 
penelitian tersebut belum pernah dilakukan sebelumnya atau penelitian 
itu menghasilkan ilmu pengetahuan baru. Walaupun tesis dan disertasi 
tidak boleh berupa duplikasi atau pengulangan atau pencontekan peneliti 
lain (plagiat); namun topik, proyek atau pendekatan yang dipergunakan 
dapat diambil dari peneliti lain. Pembimbing, penasehat atau dosen 
lainnya harus mendorong mahasiswa untuk mencari atau menjajagi topik 
penelitian dengan asumsi bahwa mahasiswa sendiri akan secara mandiri 
mengembangkan tesisnya. Mahasiswa harus mampu menunjukkan 
bagian mana dari penelitian yang merupakan pemikirannya sendiri. 
Kemampuan tersebut merupakan indikator kemandirian mahasiswa, dan 
dapat  digolongkan sebagai  karya orisinal.     
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BAB  II   
TESIS DAN DISERTASI  

Unsur esensial pendidikan Pascasarjana adalah tiga karakteristik 
utamanya, yaitu: merupakan pendidikan lanjut (advanced), terfokus, dan 
kesujanaan (scholarly).  Attribut lanjut mengandung arti bahwa 
pendidikan pascasarjana dibangun pada landasan pendidikan sarjana. 
Bagi mahasiswa, mempunyai makna lanjut dalam pendidikan yang 
dicapainya, dan penguasaan subyek (subject matter) yang ditekuninya 
lebih mendalam. Selain itu, unsur-unsur kontekstual pendidikan Doktor, 
adalah bahwa mahasiswa dapat memperdalam pengetahuan, memperluas 
wawasan dan keterampilan serta mengembangkan kematangan 
intelektualnya. 

Salah satu ciri Program Pascasarjana terletak pada : (1). 
Komposisi Tesis dan Disertasi, (2). Penelitian Tesisa dan Disertasi, dan 
(3). Pengujian Tesis dan Disertasi.  

THESIS AND DISSERTATION ARE PRODUCED FROM 
COMPREHENSIVE RESEARCH

  

PENELITIAN  adalah kegiatan taat kaidah dalam upaya untuk 
menemukan kebenaran dan/atau menyelesaikan masalah dalam ilmu 
pengetahuan, teknologi dan/atau kesenian (KEPMENDIKBUD  No. 
212/U/1999). 

DISERTASI adalah karya tulis akademik hasil studi dan/atau 
penelitian mendalam yang dilakukan secara mandiri dan berisi 
sumbangan baru bagi perkembangan ilmu pengetahuan, atau menemukan 
jawaban baru bagi masalah-masalah (yang sementara) telah diketahui 
jawabannya, atau mengajukan pertanyaan-pertanyaan baru terhadap hal-
hal yang dipandang telah mapan; di bidang ilmu pengetahuan, teknologi, 
dan kesenian;  yang dilakukan calon doktor di bawah pengawasan para 
pembimbingnya (KEPMENDIKBUD  No. 212/U/1999).   

2.1. Program Magister  

Program Magister mendidik dan melatih dosen, para pakar, 
ilmuwan, pimpinan negara dan bisnis, serta tenaga profesi. Mereka akan 
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bekerja di dalam dunia yang berubah dengan cepat di mana ras, gender, 
suku bangsa, dan faktor-faktor yang terkait menyatu dengan 
pengetahuan, prestasi, dan bakat untuk memainkan peranan penting 
dalam menentukan ciri dan bentuk masyarakat di masa yang akan datang. 
Kemampuan menangani ide dan pendapat yang beragam memungkinkan 
mereka mampu berinteraksi secara efektif dengan orang-orang pada 
semua sektor dalam masyarakat di seluruh dunia.  

Program Magister pada umumnya memiliki dua orientasi yang 
berbeda, meskipun antara keduanya terdapat persamaan tertentu. Kedua 
orientasi itu adalah orientasi akademik dan orientasi profesi. Secara 
konseptual, perbedaan kedua orientasi itu dilandasi oleh proses mental 
yang dianalisis dan diartikulasikan dalam psikologi belajar (psychology 
of learning) dan didukung oleh berbagai penelitian.  

Program Magisrter sebagai bagian dari pendidikan pascasarjana 
memiliki tiga karakteristik utama, yaitu bahwa program itu merupakan 
pendidikan lanjut (advanced), terfokus (concentrated) atau sebaliknya 
bersifat broad-based , dan sifat cendekia (scholarly); LaPidus, 1989. 
Sifat lanjut mengandung arti bahwa Program Magister dibangun di 
atas landasan pendidikan sarjana. Sifat lanjut bagi mahasiswa adalah 
dalam tingkat pendidikan yang dicapainya, dan penguasaan subyek 
(subject matter) yang ditekuninya secara lebih luas dan mendalam. Sifat 
terfokus merupakan karakteristik dari program yang bersifat akademik, 
sedangkan sifat broad-based

 

merupakan karakteristik program 
profesi. Sifat cendekia berkenaan dengan proses pemerolehan 
pengetahuan, sikap dan keterampilan yang selalu dikaitkan dengan 
perkembangan ilmu pengatahuan dan proses berfikir ilmiah. Selain 
ketiga karakteristik utama tersebut, unsur-unsur kontekstual pendidikan 
pada Program Magister sangat penting untuk difahami, yaitu bahwa 
dalam Program Magister mahasiswa diberi peluang untuk memperdalam 
pengetahuan, memperluas wawasan dan meningkatkan keterampilan, 
serta mengembangkan kematangan intelektual mereka. 

Oleh karena persyaratan akhir penyelesaian Program Magister 
adalah penulisan tesis atau hasil karya inovatif tertentu yang dihasilkan 
dari penelitian, maka penelitian merupakan unsur penting dalam rangka 
pendidikan pada Program Magister. Penelitian untuk penulisan tesis bagi 
Mahasiswa jalur program akademik harus memberikan pengalaman 
langsung dalam metode penelitian primer pada disiplin ilmu terkait. 
Dengan demikian penelitian  yang dilakukannya adalah penelitian dasar 
(basic research). Sebaliknya penelitian dalam jalur program profesi 
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dimaksudkan untuk menyiapkan Mahasiswa supaya dapat segera 
memasuki karir profesi yang diharapkannya. Penelitian yang dilakukan 
pada umumnya adalah penelitian terapan (applied research).   

2.2. Program Doktor  

Program Doktor merupakan puncak dari pelaksanaan fungsi 
pendidikan suatu perguruan tinggi. Dari program ini diharapkan dapat 
dihasilkan dosen, peneliti, pejabat-pejabat tinggi di lingkungan lembaga 
pendidikan, penelitian, industri dan perusahaan, dan pemerintahan yang 
menentukan arah perkembangan sumberdaya manusia, ilmu 
pengetahuan, teknologi dan seni, bahkan perkembangan peradaban umat 
manusia.  

Perbedaan ciri program Doktor dari program S1 dan S2 terutama 
berkenaan dengan pendekatannya menekankan pada keterlibatan 
individu Mahasiswa dan Dosen dalam suatu komunitas kesejawatan 
intelektual serta dalam suatu rancangan program akademik dan 
pengendalian kualitas akademik. Di sini berbagai proses tukar pikir dan 
tukar pengalaman secara intensif dan spontan terjadi antara sejawat 
sebaya, antara senior dan junior, dalam seluruh proses penemuan, 
pengalihan dan diseminasi pengetahuan yang terus menerus. Tujuannya 
adalah mengembangkan diri (calon Doktor) agar mampu mencari 
kebenaran ilmu pengetahuan maupun menemukan ilmu pengetahuan 
baru, teori, konsep, metodologi, model atau perangkat lunak baru, atau 
teknologi yang lebih efisien, atau benda atau bahan baru; mampu 
menggunakan pengetahuan dan keterampilan dalam kawasan 
keahliannya untuk menemukan jwaban dan/ atau memecahkan masalah 
kompleks termasuk yang memerlukan pendekatan lintas disiplin; 
bersikap terbuka, tangap terhadap perkembangan ilmu, teknologi dan 
kesenian, serta permasalahan yang dihadapi masyarakat; mampu meng-
komunikasikan pemikiran serta hasil karyanya baik dengan sejawat 
maupun dengan khalayak yang lebih luas; dan akrab dengan 
permasalahan dan karya serta pemikiran mutakhir para ahli dalam 
kawasan keahliannya .  

Di Indonesia pada saat ini hanya dikenal satu macam program 
Doktor dengan persyaratan yang sama yaitu menyelesaikan sejumlah sks 
(satuan kredit smester) dengan baik, melakukan penelitian dan penulisan 
disertasi, yang diakhiri dengan ujian disertasi yang dinamai ujian akhir 
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(PP Nomor 60 Tahun 1999 dan KEPMENDIKBUD Nomor 
212/U/1999).   

2.3. Disertasi dan Penelitian  

Persyaratan utama penyelesaian program Doktor adalah disertasi 
yang dihasilkan dari penelitian. Mengapa disertasi menjadi syarat dan 
menjadi apa ia seharusnya, merupakan pertanyaan yang menarik untuk 
dikaji secara mendalam. Bagaimana konseptualisasi dan penulisan 
disertasi berpengaruh terhadap waktu penyelesaian studi atau bagaimana 
kemampuan mahasiswa menyelesaikan pendidikannya, merupakan 
pertanyaan yang banyak diajukan oleh para pengelola program Doktor, 
Dosen,  Mahasiswa dan Stakeholder lainnya. Aspek lain yang menarik 
perhatian dalam hal ini adalah perubahan lingkungan pendidikan Doktor.  

Permasalahan tersebut secara singkat dapat dinyatakan sebagai 
berikut : (1) kebutuhan bagi berbagai bidang mempercepat kemajuan 
proses disertasi tanpa mengurangi kualitas pengalaman penelitian itu 
sendiri, dan (2)  kebutuhan yang terus menerus untuk mengadaptasi 
paradigma dan alat (tools) penelitian dalam memanfaatkan sumberdaya 
teknis dan informasi yang berkembang dengan cepat yang dapat ditarik 
manfaatnya bagi penelitian-penelitian canggih.  

Penelitian disertasi harus memberikan kepada promovendus 
pengalaman langsung mengenai metoda penelitian dalam disiplin ilmu 
bersangkutan, dan harus menyiapkan promovendus untuk memasuki 
macam atau jenis profesi atau karir setelah menerima menyelesaikan 
studinya.  

Apa yang dianggap layak (appropriate) bagi penelitian disertasi 
sangat berbeda di antara berbagai disiplin ilmu. Namun demikian, 
terdapat kesepakatan umum bahwa penelitian untuk disertasi harus 
orisinil, memadai, bermakna, dan dilakukan secara mandiri (independent 
ly carried out). Pengertian dari berbagai persyaratan tersebut ditentukan 
oleh disiplin ilmu masing-masing. Pada ilmu-ilmu keras (hard sciences), 
misalnya, penelitian bermakna (significant research) adalah penelitian 
laboratorium yang ekstensif mengenai suatu masalah yang dinilai tinggi 
dalam prioritas pendanaan nasional, dan oleh karenanya menarik minat 
masyarakat peneliti. Di pihak lain, pada bidang humaniora dan ilmu-ilmu 
sosial, bermakna menunjukkan keluasan atau kedalaman penelitian 
tanpa mengkaitkannya dengan prioritas pendanaan.  
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Selain itu, ada pula perbedaan sifat penelitian yang dapat 
diterima untuk disertasi. Fungsi pendidikan Ph.D., yang ditetapkan oleh 
sebuah universitas adalah (1) menyiapkan peneliti dasar dan dosen, (2) 
menyiapkan peneliti untuk bekerja pada institusi non-akademik dimana 
pemimpin atau donor menetukan agenda penelitian, dan (3) menyiapkan 
pelaksana profesional dan (4) perencana. Penelitian disertasi untuk 
menyiapkan tenaga profesi bukan-peneliti tentu saja berbeda dengan 
penelitian untuk menyiapkan tenaga peneliti. Untuk menyiapkan tenaga 
peneliti, teori-teori baru sangat dihargai; sedangkan untuk tenaga 
pelaksanan profesional masih dapat diizinkan untuk menggunakan teori 
yang telah diterima secara umum dalam menelaah masalah aktual dunia-
nyata untuk mendapatkan jawaban penyelesainnya. Namun demikian, 
penelitian berorientasi pelaksanaan profesionalpun seringkali memer 
lukan teori yang canggih dan oleh karenanya menggunakan metode dan 
pemahaman yang lanjut.  

Apabila disertasi ditujukan untuk menyiapkan peneliti, Program 
Doktor harus merupakan suatu magang, penggalian pengalaman yang 
terpimpin, yang memperkenalkan mahasiswa pada kesujanaan lanjut dan 
menyiapkannya untuk melakukan penelitian tanpa pengawasan dalam 
karir profesionalnya. Baik mahasiswa bekerja sendiri maupun dalam 
team (dalam interdisciplinsary research project yang dikelola oleh 
jurusan/fakultas/universitas atau Program Studi), penelitian harus 
orisinil, terfokus, dan penyelidikan yang didorong oleh teori yang 
ditandai dengan metodologi yang tajam dan mampu menghasilkan 
kontribusi yang bermakna bagi pengetahuan dalam subyek yang 
dipelajarinya.  

Disertasi adalah permulaan pekerjaan kesujanaan (scholarly 
work) seseorang, bukan puncaknya. Sebagai bukti pengalaman dalam 
menyusun dan melaksanakan penelitian, disertasi dapat disajikan dalam 
berbagai bentuk, tergantung pada sifat penelitian, kebiasaan disiplin ilmu 
bersangkutan, kebiasaan atau tradisi perguruan tinggi, dan pertimbangan 
Pedagogik dari Promotor.  

Bentuk tradisional, disertasi merupakan tulisan yang koheren 
terdiri atas pendahuluan yang berisi latar belakang, hipotesis dan tujuan 
serta kegunaan penelitian; tinjauan pustaka; metodologi atau prosedur 
penelitian; hasil dan pembahasan; kesimpulan dan saran; dan daftar 
pustaka. Bentuk lainnya, disertasi merupakan kumpulan hasil penelitian 
yang searah yang telah dipublikasikan oleh Promovendus di dalam jurnal 
ilmiah terkemuka, yang disatukan dalam satu naskah dan diberi 
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kesimpulan umum. Bentuk lainnya lagi, publikasi jurnal ilmiah 
disisipkan ke dalam disertasi bentuk tradisional. Perguruan Tinggi di 
Indonesia umumnya menggunakan disertasi tradisional.  

Apapun bentuknya, disertasi Doktor harus dapat (1) mengung 
kapkan kemampuan mahasiswa calon doktor (promovendus) dalam 
membatasi masalah, menganalisis, menginterpretasi dan mensintesis 
informasi; (2) menunjukkan pengetahuan promovendus mengenai 
literatur yang berkaitan dengan penelitiannya atau mengakui 
(acknowledge) penelitian sebelumnya yang menjadi dasar disertasi 
tersebut disusun; (3) menjelaskan metoda dan prosedur yang diper 
gunakan dalam penelitian; (4) menyajikan hasilnya secara berurutan dan 
logik; dan (5) menunjukkan kemampuan promovendus mendiskusikan 
arti dari hasil yang didapat secara lengkap dan koheren.  

Keragaman disiplin ilmu mengakibatkan adanya keragaman 
proses dan hasil disertasi. Standar dan persyaratan yang ditentukan suatu 
perguruan tinggi, harus mengakui dan mengakomodasi perbedaan 
bagaimana cendekiawan dalam berbagai disiplin yang berbeda 
melakukan pekerjaan mereka dan bagaimana keanekaragaman tersebut 
tercermin dalam apa yang diharapkan pada disertasi Doktor.   

2.4. Orisinalitas, Kemandirian dan Kebermaknaan  

Secara umum,  penelitian orisinil (original) adalah penelitian 
yang belum pernah dilakukan sebelumnya atau yang menciptakan 
pengetahuan baru. Namun demikian, meskipun disertasi tidak boleh 
menduplikasi atau merupakan pengulangan atau pencontekan pekerjaan 
peneliti atau cendekiawan lain (plagiat);  topik atau pendekatan yang 
dipergunakan tidak seluruhnya hanya dan harus berasal dari promo-
vendus. Promotor atau penasehat atau dosen lainnya harus mampu 
mendorong Mahasiswa untuk mencari topik penelitian dengan 
pikirannya sendiri sehingga mampu mengembangkan tesis dari 
disertasinya. Mahasiswa harus mampu menunjukkan bagian mana dari 
penelitian yang merupakan pemikirannya sendiri. Kemampuan ini 
merupakan indikator kemandirian Mahasiswa tersebut. Kemandirian 
karya ilmiah mahasiswa berkaitan erat dengan orisinalitasnya.  

Dalam disiplin ilmu tertentu, dimana pekerjaan penelitian 
disertasi merupakan bagian dari suatu pekerjaan proyek besar yang 
dilakukan bersama-sama (proyek kolaborasi atau penelitian inter 
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disiplin);  maka hal yang penting adalah bahwa pekerjaan yang diberikan 
kepada mahasiswa harus secara jelas ditentukan batasannya. Baik pada 
kolaborasi antara dosen dan mahasiswa, atau di antara para mahasiswa. 
Seorang mahasiswa diharapkan mampu menunjukkan keunikan dari 
kontribusinya dan menunjukkan bagian mana dari pekerjaan besar itu 
merupakan pendapat dan upayanya sendiri.  

Sumbangan bermakna (significant contribution) suatu tesis atau 
disertasi terhadap khasanah ilmu pengetahuan juga merupakan 
perdebatan yang berkepanjangan. Hal ini terserah kepada penilaian para 
dosen pembimbing dan tim penilai disertasi yang sangat terkait dengan 
pandangan berbagai bidang ilmu yang berbeda. Namun demikian, 
pandangan umum yang berlaku, menganggap penelitian disertasi lebih 
sebagai instrumen latihan untuk melatih promovendus menjadi peneliti-
peneliti yang cakap, meskipun sebagai penyumbang bermakna bagi 
khasanah ilmu pengetahuan tetap dipentingkan. Salah satu tujuan 
penelitian dan pembimbingan Pascasarjana pada hakekatnya adalah 
memasukkan (induction) mahasiswa ke dalam budaya penelitian, yang 
diharapkan berkembang menjadi peneliti mandiri (independence) dan 
menjadi kolega serta pembimbing di masa yang akan datang.   

2.5. Aneka Ragam Hambatan Studi  

Beragam hambatan dalam menyelesaikan program pendidikan 
secara tepat waktu dapat dikelompokkan ke dalam tiga kelompok, yaitu 
(1) masalah yang berkaitan dengan Promovendus (student-related 
problems), (2) masalah yang berkaitan dengan proyek penelitian 
(project-related problems), dan (3) pelaksanaan penelitian. Masalah lain 
yang juga merupakan hambatan di Indonesia adalah masalah yang 
berkaitan dengan institusi.  

Masalah yang berkaitan dengan Promovendus, antara lain adalah 
penangguhan, perfectionism, kekurangan motivasi, hambatan menulis 
(writer s block), kelesuan setelah ketegangan menghadapi ujian 
kualifikasi, pengorganisasian kegiatan yang buruk, kurangnya motivasi 
oleh pasar kerja yang tidak baik, mencurahkan waktu pada kegiatan 
penelitian lain untuk mendapatkan kredit publikasi ilmiah, kurang 
persiapan dalam melakukan penelitian mandiri, kegagalan program 
dalam mengetahui kekurangan kemampuan mahasiswa sejak awal, dan 
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untuk Indonesia dapat ditambahkan masalah keluarga dan masalah sosial 
umumnya.  

Masalah yang berkaitan dengan proyek penelitian, antara lain, 
kelambatan dalam menentukan topik penelitian sampai setelah selesai 
perkuliahan dan ujian kualifikasi, kesulitan dalam menentukan topik 
penelitian yang cocok bagi penelitian disertasi, yang umum terdapat di 
dalam bidang ilmu sosial dan humaniora dimana promovendus 
diharapkan menentukan topik dengan bantuan minimal dari dosen, 
kurangnya bimbingan yang cukup dari promotor yang mengakibatkan 
tujuan penelitian yang tidak jelas atau proyek penelitian yang sangat 
ambisius, harapan yang tidak wajar dari dosen pembimbing yang banyak 
menuntut, harapan atau ambisi berlebih dari promovendus mengenai 
kontribusi yang akan ia sumbangkan bagi ilmu pengetahuan, dan 
persepsi bidang ilmu yang menganggap disertasi sebagai sebuah proto-
book . 

Masalah yang berkaitan dengan pelaksanaan penelitian, antara 
lain, keharusan mengumpulkan data ke luar negeri; faktor alam yang 
tidak terduga seperti iklim dan variabel lainnya yang mempengaruhi 
penelitian dalam bidang pertanian dan biologi, nasehat yang tidak tepat, 
masalah pengumpulan data, kesulitan teknis yang tidak terduga dalam 
pelaksanaan percobaan, promotor yang tidak membaca atau memeriksa 
hasil pekerjaan Promovendus dalam waktu yang cepat dan tepat, kurang 
jelasnya harapan atau syarat yang ditetapkan jurusan/program studi bagi 
suatu disertasi, persaingan antara Mahasiswa untuk mendapatkan 
perhatian dari pembimbing (terlalu banyak mahasiswa yang dibimbing), 
petunjuk yang kurang dari pembimbing, dan keluarnya pembimbing dari 
perguruan tinggi bersangkutan. 

Masalah yang berkaitan dengan institusi di Indonesia, antara 
lain, tidak tersedianya ruang belajar/kerja sehari-hari untuk 
Promovendus, perpustakaan yang tidak lengkap, peralatan laboratorium 
yang kurang memadai, tidak tersedianya sarana komunikasi elektronik, 
rendahnya insentif bagi Promotor/ko-Promotor untuk dapat mencurahkan 
perhatiannya secara penuh bagi pendidikan pascasarjana. Masalah-
masalah tersebut dapat merupakan hambatan bagi penyelesaian Program 
Doktor dalam waktu yang tepat maupun bagi pencapaian kualitas yang 
tinggi.    
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Masalah-masalah berikut memerlukan perhatian khusus dari 

Program Studi Pascasarjana yang bersangkutan, antara lain :  
1) Beasiswa merupakan suatu hal yang sangat menentukan 

penyelesaian studi. Beasiswa dapat berasal dari Pemerintah atau 
Swasta. 

2) Kuliah-kuliah yang dipersyaratkan sebelum melakukan 
penelitian harus yang berkaitan dengan bidang penelitian 
sehingga akan membantu Mahasiswa dalam menyusun penelitian 
dan menyelesaikan tesis atau disertasinya.    

3) Pemilihan topik penelitian. Mekanisme keterlibatan Mahasiswa 
secara dini dalam proyek penelitian, akan memungkinkan 
pemilihan topik dan penetapan promotor/ko-promotor tidak lebih 
lambat dari akhir semester ke-dua. Dalam hal ini peranan 
pembimbing dalam pemilihan dan penetapan topik penelitian 
sangat penting. 

4) Disertasi yang terlalu panjang merupakan faktor utama yang 
menyebabkan lamanya penyelesaian studi. Untuk mengatasi hal 
ini perlu ditetapkan rambu-rambu batas maksimum panjang 
disertasi. 

5) Perasaan terisolasi Mahasiswa sewaktu menulis hasil 
penelitiannya merupakan juga faktor yang dapat memperpanjang 
waktu penyelesaian studi, terutama bagi Mahasiswa bidang 
humaniora dan ilmu sosial yang bekerja di lapangan. Untuk 
mengatasi ini program studi dapat menyelenggarakan seminar 
berkala dimana terjadi pertukaran pikiran antara Mahasiswa dan 
Dosen.   

6) Tujuan dan harapan yang terlalu berlebihan mengenai tesis atau 
disertasi, yang menganggap tesis atau disertasi sebagai magnum 
opus, merupakan faktor yang juga menghambat penyelesaian 
studi Mahasiswa. Peranan Pembimbing untuk meredam ambisi 
berlebihan tersebut sangat penting.  

7) Masalah lain yang sangat rawan bagi Mahasiswa adalah menjadi 
korban penggunaan kekuasaan yang sewenang-wenang oleh 
komisi pembimbing. Masalah ini sering dikeluhkan oleh para 
Mahasiswa mengenai kesulitan menemui dosen pembimbing dan 
sangat kurangnya bimbingan yang diberikan, ketidak sempatan 
pembimbing membaca bagian-bagian disertasi dan 
mengembalikannya dalam waktu yang wajar. Untuk mengatasi 
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ini Program Studi perlu mengadakan suatu sistem untuk 
menampung keluhan para mahasiswa.   

2.6.  Hubungan antara Mahasiswa dan Pembimbingnya  

Masalah hubungan antara Mahasiswa dengan Pembimbingnya 
merupakan masalah yang sangat sensitif . Pembimbing memainkan 
peranan penting dalam sosialisasi, pembudayaan dan adaptasi Mahasiswa 
ke dalam sistem ilmu pengetahuan dan penelitian. Dalam kerangka 
struktur, pembimbingan selalu didasarkan pada hubungan sosial dan 
kekuasaan (social and power relationship).  

Istilah pengawas atau pengamat (supervisor) atau penasehat 
(advisor) dapat digunakan bagi mereka yang ditunjuk atau diminta untuk 
membimbing Mahasiswa dalam pendidikan Pascasarjana. Istilah yang 
lazim digunakan adalah Pembimbing atau Promotor/ko-Promotor yang 
bertugas membimbing Mahasiswa. Hubungan antara Promotor dengan 
Promovendus sangat penting dalam upaya mencapai tujuan program dan 
waktu penyelesaian studi. Untuk menjadi pembimbing yang baik 
diperlukan pengetahuan tentang apa yang diharapkan oleh Mahasiswa 
terhadap Pembimbing atau Promotornya. Mahasiswa umumnya 
mengharapkan Pembimbingnya, antara lain, untuk (a) memberikan 
bantuan dan bimbingan, (a) membaca hasil pekerjaan mereka dengan 
baik jauh hari sebelumnya, (c) selalu bersedia setiap saat diperlukan oleh 
Mahasiswa, (d) para Pembimbing bersikap ramah, terbuka dan 
memberikan dukungan, (e) Pembimbing memberikan kritik yang 
konstruktif, (f) para Pembimbing diharapkan memiliki pengetahuan yang 
baik mengenai bidang penelitian Mahasiswa, dan (g) Mahasiswa 
mengharap dosen Pembimbing mempunyai perhatian yang cukup 
terhadap penelitian Mahasiswa dan memberikan bantuan mendapatkan 
informasi bahan yang berkaitan dengan penelitian.  

Dosen pembimbing lazimnya mengharapkan Mahasiswanya 
berperilaku, antara lain:  

1) Mahasiswa dapat bekerja mandiri, tidak terus menerus meminta 
petunjuk,  

2) Mahasiswa menyerahkan hasil karya tulisnya (disertasi) tidak 
dalam bentuk konsep pertama, melainkan dalam bentuk yang 
sudah lebih enak dibaca,  
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3) Pembimbing mengharapkan dilakukan pertemuan yang teratur 

dengan Promovendus, terutama pertemuan yang informal di luar 
pertemuan dengan komisi pembimbing,  

4) Pembimbing mengharapkan Mahasiswa jujur dalam melaporkan 
kemajuan pekerjaannya,  

5) Pembimbing mengharapkan Mahasiswa mengikuti nasehat atau 
saran yang mereka telah berikan atau permintaan Promovendus, 
dan  

6) Promotor mengharapkan Mahasiswa bergairah terhadap 
pekerjaan mereka dan mampu memberikan kejutan serta 
menikmati pekerjaan tersebut.    
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BAB III. 

BAGIAN-BAGIAN TESIS  DAN  DISERTASI  

Karya tulis ilmiah yang berupa tesis atau disertasi, lazimnya 
dibagi menjadi tiga bagian  yaitu: bagian awal, bagian utama dan bagian 
akhir.   

3.1. Bagian Awal   

Bagian awal terdiri dari: 

 

Sampul 

 

Halaman judul 

 

Halaman pengesahan 

 

Halaman pernyataan orisinalitas 

 

Halaman peruntukan (tidak harus ada) 

 

Halaman riwayat hidup 

 

Halaman ucapan terima kasih 

 

Halaman ringkasan (Bahasa Indonesia)  

 

Halaman summary (Bahasa Inggris)  

 

Halaman kata pengantar 

 

Halaman daftar isi 

 

Halaman daftar tabel 

 

Halaman daftar gambar 

 

Halaman daftar lampiran 

 

Halaman daftar simbol, singkatan, dan definisi  

3.2. Bagian Utama Karya ilmiah  

Bagian utama Model Mainstream, terdiri atas: 
BAB I Pendahuluan 
BAB II Tinjauan Pustaka/Kerangka Dasar Teoritik 
BAB III Kerangka Konsep Penelitian 
BAB IV  Metode Penelitian 
BAB V Hasil dan Pembahasan  
BAB VI  Kesimpulan dan Saran 
Daftar Pustaka 
Lampiran. 
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Bagian utama Mainstream Modifikasi, terdiri atas:  

BAB I  Pendahuluan 
BAB II Tinjauan Pustaka/Kerangka Dasar Teoritik 
BAB III  Kerangka Konsep Penelitian 
BAB IV Metode Penelitian 
BAB V (Hasil Penelitian) 
BAB VI (Hasil Penelitian) 
BAB VII (Hasil Penelitian) 
BAB VIII (Hasil Penelitian) 
BAB IX (Hasil Penelitian) 
BAB X (Hasil Penelitian) 
BAB ...dst (Hasil Penelitian) 
BAB  Pembahasan Umum 
BAB  Kesimpulan dan Saran 
Daftar Pustaka 
Lampiran  

Model Non-mainstream terdiri atas:  

BAB I Pendahuluan 
BAB II Metodologi  dan Metode Penelitian 
BAB III Analisa Kritik Teori 
BAB IV Analisa Social Setting Penelitian 
BAB V Pembahasan Penelitian 
BAB n Formulasi Teori 
BAB n+1 Penutup (Kesimpulan dan Saran) 
Daftar Pustaka 
Lampiran 

          
3.3. Bagian Akhir Karya Ilmiah  

Bagian akhir karya ilmiah tesis atau disertasi memuat lampiran-
lampiran, apabila diperlukan.   
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BAB IV  

PEDOMAN PENGETIKAN   

4.1. Kertas  

Kertas  yang dipakai adalah HVS/Foto kopi  ukuran  A4 dan  
bobot  80gr.  Perbanyakan  Karya Ilmiah dilakukan  dengan fotokopi 
yang bersih.  

4.2. Jenis Huruf  

Naskah Karya Ilmiah diketik dengan komputer dengan huruf 
jenis Arial 11 cpi (11 huruf/character per inchi) atau 28-30 baris per 
halaman dengan 11 cpi.   

4.3. Margin  

Batas  pengetikan  4 cm dari sisi kiri kertas, 3 cm  dari batas  sisi 
kanan, sisi bawah dan sisi atas kertas kecuali Bab baru 5 cm dari sisi atas 
kertas.  

4.4. Format  

Setiap  memulai alinea baru, kata pertama diketik  ke kanan 
masuk lima ketukan. Setelah tanda koma, titik koma dan  titik dua diberi  
jarak satu ketukan (sebelum titik dua tidak diberi spasi), setelah tanda 
titik untuk kalimat baru, diberi  jarak  dua  ketukan.  Setiap bab dimulai 
pada halaman baru, diketik dengan huruf kapital diletakkan di tengah-
tengah bagian atas halaman. Sub-bab diketik di pinggir sisi kiri halaman, 
dengan huruf kecil kecuali  huruf pertama pada setiap kata diketik 
dengan kapital, pemutusan kata dalam satu baris kalimat harus mengikuti 
kaedah bahasa Indonesia yang baku dan benar.       
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4.5. Spasi  

Jarak antara baris dalam teks adalah dua spasi. Jarak antar baris 
dalam kalimat judul, sub judul, sub bab, judul tabel dan judul gambar 
serta ringkasan/summary diketik dengan jarak satu spasi.  

4.6. Nomor Halaman  

Bagian awal karya ilmiah diberi nomer  halaman dengan 
menggunakan angka kecil romawi (i, ii, iii, dan seterusnya), ditempatkan 
pada sisi tengah bawah halaman. Khusus bagian awal utama karya 
ilmiah, pemberian nomer halaman dimulai dari bagian pendahuluan. 
Untuk bagian utama dan bagian akhir Karya Ilmiah, pemberian nomor 
halaman berupa angka yang diletakkan pada sisi halaman kanan atas.                   
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BAB V 

BAGIAN AWAL DARI TESIS DAN DISERTASI   

5.1. Sampul   

Pada sampul dicetak: Judul tesis atau disertasi, tulisan kata: tesis 
atau disertasi (huruf kapital), tulisan kalimat: Untuk memenuhi 
persyaratan memperoleh gelar Magister atau Doktor, nama Program 
Studi, lambang Universitas Brawijaya, nama lengkap Penulis (tanpa 
gelar), nomer induk Mahasiswa, tulisan: Program Pascasarjana 
Universitas Brawijaya Malang, dan tahun tesis atau disertasi diajukan. 
Contoh sampul tesis (Lampiran 1) dan disertasi (Lampiran 2).  

Sampul terdiri dari dua bagian: sampul luar dari karton (hard 
cover) dan sampul dalam dari kertas HVS putih. Pada punggung sampul 
dicantumkan nama penulis, judul tesis atau disertasi dan tahun kelulusan. 
Cara penulisan punggung buku, lihat contoh pada Lampiran 3.    

5.2. Halaman Judul  

Halaman judul karya ilmiah berisi tulisan yang sama dengan 
halaman sampul, namun dicetak di atas kertas HVS putih.  Judul 
penelitian hendaklah singkat dan spesifik, tetapi cukup jelas untuk 
memberi gambaran mengenai penelitian yang direncanakan. Contoh 
halaman judul tesis (Lampiran 4) dan disertasi (Lampiran 5).  

Contoh-contoh judul penelitian:  

1) ANALISIS EFISIENSI USAHATANI PADI PADA LAHAN 
SAWAH DENGAN SISTEM PENGAIRAN SUMUR POMPA 
(Studi Kasus di Desa Mojowarno, Kec. Mojowarno, Kab. 
Jombang). 

2) ANALISA PERMINTAAN BERAS DAN PROYEKSI 
KEBUTUHAN KONSUMSI BERAS DI PROVINSI NANGGROE 
ACEH DARUSSALAM (Analysis of Rice Demand and Projection of 
Rice Consumption Needs at Nanggroe Aceh Darussalam Province). 

3) IDENTIFIKASI KETERKAITAN SEKTOR PERTANIAN DAN 
SEKTOR LAINNYA DI PROPINSI JAWA TIMUR (Linkages 
between agricultural sectors and non-agricultural sectors in East 
Java). 
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4) PERPINDAHAN TENAGA KERJA DARI SEKTOR 

PERTANIAN KE SEKTOR INDUSTRI (Kasus di Desa Tambak 
Rejo Kecamatan Kraton, Kabupaten Pasuruan Jawa Timur). 
(THE MOVEMENT OF LABOR FROM THE AGRICULTURAL 
SECTOR TO THE INDUSTRIAL SECTOR (Case in The Village of 
Tambak Rejo,  Kraton , Pasuruan East Java). 

5) MODEL FORMULASI GAF (GARIS ALIRAN FILTRASI) 
BENDUNGAN HOMOGEN TIPE URUGAN TANPA LAPIS INTI 
DAN DENGAN LAPIS INTI . (GAF Formulation Model of the 
Homogenous Landfill Dam with and without Core-Layer) 

6) PENGEMBANGAN SUMBER DAYA APARATUR 
SEBAGAI UPAYA MENINGKATKAN KINERJA (Suatu 
Studi Di Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Sumbawa). 
The Development of Agency Resources in The Effort to 
Improve the Performance  (A Study on The Office of Regional 
secretary Sumbawa Municipality) 

7) EVALUASI TERHADAP PELAKSANAAN  KEBIJAKAN 
PENDIDIKAN SISTEM GANDA. (Suatu Studi di SMK Negeri I 
Singosari dan Bengkel Auto 2000 Malang). Evaluation on the 
Process of Implementing Dual System Education (A Study at 
SMK Negeri I Singosari and  Auto 2000 Workshop).   

5.3. Halaman Pengesahan   

Halaman pengesahan memuat judul karya ilmiah, nama Penulis 
dan kata-kata pengesahan,  susunan Dewan Penguji dan tanda tangan 
Dewan Penguji dengan urutan ketua Komisi Pembimbing, Anggota 
Komisi Pembimbing dan pengesahan  Direktur  PPSUB.  Contoh 
halaman pengesahan tesis (Lampiran 6) dan disertasi (Lampiran 7).  

5.4. Halaman Identitas Tim Penguji  

Halaman identitas Tim Penguji dicetak pada kertas HVS putih, 
memuat judul tesis atau disertasi, identitas Mahasiswa, nama Komisi 
Pembimbing atau Komisi Promotor, dan nama Tim Dosen Penguji. SK 
penguji dari Program Pascasarjana Universitas Brawijaya disertakan. 
Contoh halaman Identitas Tim Penguji Tesis (Lampiran 8) dan disertasi 
(Lampiran 9).  
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5.5. Halaman Pernyataan Orisinalitas  

Halaman pernyataan orisinalitas merupakan halaman yang 
memuat ketegasan penulis bahwa naskah tesis atau disertasi bukan karya 
plagiasi dan menjamin orisinalitasnya. Contoh halaman pernyataan ini 
disajikan pada Lampiran 10 untuk S2 dan Lampiran 11 untuk S3.  

5.6. Halaman Peruntukan  

Halaman peruntukan bukan merupakan halaman wajib untuk  
diadakan.  Pada halaman ini ditulis hal yang  sifatnya pribadi antara lain 
untuk siapa tesis atau disertasi tersebut dipersembahkan. Contoh halaman  
peruntukan  pada Lampiran 12.  

5.7. Halaman Riwayat Hidup  

Halaman riwayat hidup berisi nama Penulis, tempat dan tanggal 
lahir, nama Orang Tua, riwayat pendidikan dan riwayat pekerjaan serta 
prestasi-prestasi yang menonjol (Lampiran 13). 

Daftar riwayat hidup (biodata, curriculum vitae) Peneliti memuat 
hal-hal sebagai berikut :  

a)  Nama lengkap dan derajat akademik  
b) Tempat dan tanggal lahir  
c) Pangkat dan jabatan  
d) Riwayat pendidikan tinggi  
e) Karya ilmiah  
f) Pertemuan ilmiah yang dihadiri dan  
g) Penghargaan ilmiah, bila ada.    

5.8. Halaman Ucapan Terimakasih  

Halaman ucapan terima kasih ini di uraikan secara singkat 
kepada siapa saja yang membantu selama proses penelitian hingga 
penulisan. Harap diperhatikan; nama, gelar, instansi dicetak secara benar. 
Contoh disajikan pada Lampiran 14.    
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5.9. Halaman Ringkasan  

Ringkasan ditulis dalam dua bahasa: bahasa Indonesia dan 
bahasa Inggris. Judul ringkasan adalah sama dengan judul karya ilmiah, 
diketik  dengan  huruf kapital pada halaman baru. Judul ringkasan atau 
summary ditempatkan di sisi halaman bagian atas.  Ringkasan mencakup 
masalah penelitian, tujuan penelitian, metode penelitian dan hasil-hasil 
penelitian yang menonjol.  Di dalam ringkasan  tidak  boleh ada  kutipan 
(acuan) dari  pustaka,  jadi merupakan  hasil uraian murni dari penulis. 
Isi ringkasan harus dapat dimengerti tanpa harus melihat  kembali pada 
materi karya ilmiah.  Ringkasan disusun dengan jumlah maksimum 600 
kata (1,5-2 halaman) dan diketik satu spasi.  Contoh  ringkasan 
(Lampiran 15). 

           
5.10. Halaman Summary  

Summary merupakan ringkasan yang ditulis dalam Bahasa 
Inggris. Contoh summary (Lampiran 16).  

5.11. Halaman Kata Pengantar  

Kata pengantar memuat rasa syukur sehingga tulisan dapat 
disajikan, uraian singkat proses penulisan karya ilmiah dan penulis 
mengantarkan kepada pembaca agar dapat memahami isi tulisan, 
harapan: penyempurnaan, manfaat bagi yang membutuhkan. Contoh 
halaman kata  pengantar  pada Lampiran 17.  

5.12. Halaman Daftar Isi  

Halaman  daftar  isi diketik pada  halaman  baru  dan diberi  
judul  daftar isi yang diketik dengan huruf kapital tanpa diakhiri titik dan 
diletakkan di tengah atas kertas. Dalam daftar isi dimuat daftar tabel, 
daftar gambar, judul dari bab dan sub bab, daftar pustaka dan lampiran. 
Keterangan yang mendahului daftar isi tidak perlu dimuat dalam daftar 
isi.  Judul  bab  diketik  dengan huruf kapital, sedangkan judul sub bab 
diketik dengan huruf kecil kecuali huruf pertama  tiap sub bab diketik 
dengan  huruf  besar.  Baik judul bab ataupun sub bab tidak diakhiri titik. 
Nomer bab menggunakan angka Romawi dan sub bab menggunakan 
angka Arab. Jarak pengetikan antara baris judul bab  yang satu dengan 
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bab yang lain adalah dua spasi, sedangkan jarak spasi antara  anak bab 
adalah satu spasi. Contoh halaman daftar isi pada Lampiran 18.  

5.13. Halaman Daftar Tabel  

Halaman daftar tabel diketik pada halaman baru. Judul daftar 
tabel diketik dengan huruf kapital tanpa diakhiri titik dan diletakkan di 
tengah atas kertas. Daftar tabel memuat semua tabel yang disajikan 
dalam teks dan lampiran. Nomer tabel ditulis dengan angka. Jarak 
pengetikan judul (teks) tabel yang lebih dari satu baris diketik satu spasi 
dan  jarak  antar judul tabel dua spasi.  Judul  tabel dalam halaman daftar 
tabel harus sama dengan judul tabel dalam teks. Contoh halaman daftar 
tabel pada Lampiran 19.  

5.14. Halaman Daftar Gambar  

Halaman daftar gambar diketik pada halaman baru. Halaman 
daftar gambar memuat daftar gambar, nomer gambar  judul gambar dan 
nomor halaman, baik gambar yang ada dalam teks dan dalam Lampiran. 
Cara pengetikan pada halaman daftar gambar seperti pada halaman daftar 
tabel pada Lampiran 20.  

5.15. Halaman Daftar Lampiran  

Daftar lampiran diketik pada halaman baru. Judul daftar 
lampiran diketik di tengah atas halaman dengan huruf kapital. Halaman 
daftar lampiran memuat nomer teks judul lampiran dan halaman. Judul 
daftar lampiran harus sama dengan judul lampiran. Lampiran, misalnya 
memuat contoh perhitungan, sidik ragam, peta, data, dan lain-lain.  

5.16. Halaman Daftar Simbol, Singkatan, dan Definisi  

Halaman daftar simbol dan singkatan memuat simbol/besaran 
dan singkatan istilah/satuan. Bagian Daftar  simbol ini tidak perlu selalu 
ada. Cara pengetikannya adalah sebagai berikut: 

 

Pada lajur/kolom pertama memuat singkatan.  

 

Pada lajur/kolom ke dua memuat keterangan singkatan yang 
disajikan pada lajur pertama.  
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Penulisan singkatan diurut berdasarkan abjad latin dengan 
huruf besar diikuti dengan huruf kecil. 

 

Bila simbol ditulis dengan huruf Yunani, penulisannya juga 
berdasarkan abjad Yunani. 

 

Keterangan pada lajur ke dua diketik dengan huruf kecil 
kecuali huruf  pertama diketik  dengan  huruf besar.   
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BAB VI 

BAGIAN UTAMA TESIS ATAU DISERTASI   

Bagian utama Karya Ilmiah terdiri atas beberapa bab. Jumlah 
bab tidak  dibakukan, namun disesuaikan dengan ruang  lingkup 
penelitian. Bagian utama umumnya terdiri atas: Pendahuluan, Tinjauan 
Pustaka / Kerangka Teoritik/Kerangka Fikir, Kerangka Konsep, Metode  
Penelitian, Hasil dan Pembahasan, Kesimpulan dan Saran, serta Daftar 
Pustaka. Rangkaian kata untuk menyampaikan informasi yang disajikan 
di dalam suatu karya ilmiah hendaknya teliti, singkat, padat, jelas, tajam, 
dan relevan serta konsisten.     

Di dalam perkembangannya penulisan bagian utama tesis atau 
disertasi terdapat dua model dasar asumsi filosofis, yaitu: Model 
Mainstream (yaitu: Positivist Paradigm), dan Model Non-mainstream, 
misalnya: interpretivist paradigm, critical paradigm, dan postmodernism 
paradigm. Perbedaan asumsi filosofis ini akan berimplikasi terhadap 
penulisan bagian utama tesis dan disertasi tersebut.  

Secara garis besar perbedaan antara Model mainstream dan non-
mainstream disajikan pada Tabel 1.  

Tabel 1. Urutan penulisan bagian utama tesis dan disertasi model 
mainstream dan non-mainstream.  

Bab Mainstream Non-Mainstream 
I Pendahuluan Pendahuluan 
II Tinjauan Pustaka/Kerangka 

Dasar Teoritik 
Metodologi dan Metode 
Penelitian  

III Kerangka Konsep Penelitian Analisa Kritik Teori 
IV Metode Penelitian Analisa Social Setting Penelitian 
V Hasil dan Pembahasan atau Bab-

bab yang memuat Isi Pokok 
Bahasan 

Formulasi Teori 

VI Kesimpulan dan Saran - 
n/n+1 - Penutup (Kesimpulan dan Saran)  

Daftar Pustaka Daftar Pustaka 
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6.1. Model Mainstream   

Pada dasarnya bentuk penulisan tesis atau disertasi yang 
menggunakan pendekatan mainstream memiliki aturan yang baku di 
dalam setiap babnya, baik jumlah bab maupun tata aturan isi pada 
masing-masing bab.  

BAB 1 
PENDAHULUAN  

Bab pendahuluan ini memuat a.l.: latar belakang, perumusan 
masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian. 

a. Latar  Belakang Penelitian  
Menguraikan fakta-fakta relevan dengan masalah penelitian 
sebagai titik tolak merumuskan masalah penelitian, alasan-
alasan (empiris, teknis) mengapa masalah yang dikemukakan 
dalam usulan  penelitian  itu  dipandang penting untuk 
diteliti.    

b).  Perumusan Masalah 
Penelitian berpangkal pada suatu pertanyaan dari suatu 
permasalahan yang muncul dari benak peneliti karena 
"ketidaktahuan" mengenai suatu fenomena atau gejala. Ini 
salah satu stimuli timbulnya penelitian.  Seperti misalnya: 
apa yang menyebabkan meningkatnya kriminalitas, 
kenakalan remaja; mengapa produksi pertanian (dapat juga 
menyebut salah satu komoditi, misalnya harga gula) tidak 
mampu bersaing dipasaran dunia. Jawabannya dapat bersifat 
teknik, sosial atau ekonomis. 
Stimuli penelitian dapat datang dari berbegai sumber: penga-
matan, bacaan baik dari buku ataupun sumber-sumber lain 
misalnya pertemuan ilmiah. Stimuli penelitian di perguruan 
tinggi juga dapat juga berasal dari pesanan dari pembuat 
kebijaksanaan (policy makers) mengenai suatu permsalahan 
tertentu yang dihadapi mereka.  
Apabila seorang mahasiswa memulai pekerjaan tesisnya 
seringkali menyatakan permasalahan penelitian dengan 
mengemukakan judul penelitian. Ketika ditanya apa 
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permasalahan penelitian, seringkali tidak tahu menyatakan 
permasalahan penelitin.  
Permasalahan penelitian merupakan Justifikasi/alasan 
mengapa penelitian tertentu perlu dilakukan. Justifikasi 
tergantung pada penting-nya permasalahan, sedangkan 
pentingnya permasalahan dapat ditinjau dari pelbagai aspek. 
Problematik penelitian hendaknya juga mencakup bukan 
"What" tetapi juga dapat mencakup "whom", "where", and 
"when". 
Pertanyaan atau permasalahan penelitian  yang lebih spesifik 
akan lebih baik karena dapat mengarahkan kegiatan 
peneltian yang lebih spesifik pula.   

Mengapa seringkali sulit dalam formulasi permasalahan? Hal 
dapat terjadi karena kurang menguasai permasalahan dalam 
bidang itu, atau kekurangan membaca dari literatur yang 
sudah ada, disamping pengalaman yang cukup dalam bidang 
penelitian. 
Definisi permasalahan yang dimaksud dalam penelitian 
mempunyai arti yang spesifik. Masalah dapat diperoleh dari 
dua sumber: dari teori yang sudah ada (eksperimen) dan dari 
lapangan (survey, pengumpulan data dilapangan setelah 
dianalisa dan diinterpretasikan harus dikaitkan dengan teori). 
Untuk memformulasikan permasalahan seringkali lebih 
mudah untuk berfikir perbedaan antara "what is" (apa yang 
terjadi) dan "what should be" (apa yang seharusnya terjadi).       
Ada beberapa cara untuk mengidentifikasikan apakah 
formulasi permasalahan telah dapat terungkap dengan baik. 
Permasalahan penelitian yang baik harus memenuhi 
beberapa syarat:  

1) Relevan dengan waktu timbulnya permasalahan,  
2) Berhubungan dengan problematik praktis,  
3) Dapat mengisi "research gap",  
4) Memungkinkan generalisasi,  
5) Memiliki ketajaman dalam difinisi dari konsep-

konsep utama, dapat memerbaiki  metoda penelitian 
bagi peneliti berikutnya.  
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Perumusan masalah penelitian menjelaskan proses 
penyederhanaan masalah yang rumit dan kompleks 
dirumuskan menjadi masalah yang dapat diteliti 
(researchable problems), atau merumuskan kaitan antara 
kesenjangan pengetahuan ilmiah atau teknologi yang akan 
diteliti dengan kesenjangan pengetahuan ilmiah yang lebih 
luas. Rumuskan dengan jelas permasalahan uang akan 
diteliti. Uraikan pendekatan dan konsep untuk menjawab 
masalah yang diteliti, hipotesis yang akan diuji atau dugaan 
yang akan dibuktikan.  Dalam perumusan masalah dapat 
dijelaskan definisi, asumsi, dan lingkup yang menjadi 
batasan penelitian. Rumusan masalah tidak selalu berupa 
kalimat tanya.  

Contoh 1. Rumusan Masalah Penelitian Tesis  

1).  Bagaimanakah   pola, tingkat  mobilitas Rumah Tangga 
Tani di pedesaan terjadi, terutama mobilitas ke luar 
Desa termasuk dari Desa ke Desa, dari Desa ke Kota 
(kota Kecamatan, Kabupaten/Kotamadya, Ibu Kota 
Propinsi) ?  

2).  Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keputusan 
Kepala Rumah Tangga Tani dalam melakukan 
mobilitas di pedesaan ?  

Contoh 2. Rumusan Masalah Penelitian Tesis  

Sehubungan dengan uraian latar belakang masalah, maka 
permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 
berikut : 

1)   Sejauh mana variabel gaya kepemimpinan dan iklim 
organisasi secara bersama-sama mempengaruhi kinerja 
pegawai. 

2)   Variabel mana yang lebih dominan (antara variabel 
gaya kepemimpinan dan variabel iklim organisasi) 
didalam mempengaruhi kinerja pegawai.    
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Contoh 3. Rumusan Masalah Penelitian  

Rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1) Bagaimanakah gambaran mengenai kompensasi 

finansial, kompensasi non finansial, kepuasan kerja 
karyawan dan komitmen karyawan? 

2) Apakah ada hubungan kompensasi finansial terhadap 
kompensasi non finansial? 

3) Apakah ada pengaruh langsung kompensasi finansial 
dan kompensasi non finansial terhadap kepuasan kerja 
karyawan? 

4) Apakah ada pengaruh langsung dan tidak langsung 
kompensasi finansial, kompensasi non finansial dan 
kepuasan kerja karyawan terhadap komitmen karyawan?  

Contoh 4. Rumusan Masalah Penelitian  

Perumusan masalah yang dapat diungkapkan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 

1) Bagaimanakah keadaan perilaku struktur inisiasi 
pemimpin, perilaku konsiderasi pemimpin, kinerja 
karyawan, dan kepuasan kerja karyawan. 

2) Apakah ada pengaruh perilaku Struktur Inisiasi 
pemimpin terhadap perilaku Konsiderasi  pemimpin ? 

3) Apakah ada pengaruh perilaku Struktur Inisiasi 
pemimpin dan perilaku Konsiderasi pemimpin terhadap 
kinerja karyawan ? 

4) Apakah ada pengaruh Perilaku Struktur Inisiasi 
pemimpin, perilaku Konsiderasi pemimpin dan Kinerja 
karyawan terhadap Kepuasan kerja karyawan ?   

Contoh 5. Rumusan Masalah Penelitian  
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Hasil analisis tanah awal lahan di daerah Sumber Brantas 
Kecamatan Bumiaji, Kota Batu menunjukkan kandungan bahan 
organiknya rendah yaitu 1,18 %. Berdasarkan keadaan 
kandungan bahan organik tersebut, maka dilakukan pemberian 
berbagai jenis bahan organik yang diharapkan dapat 
meningkatkan kandungan bahan organik maupun unsur hara 
lahan tersebut serta menunjang pertumbuhan dan hasil tanaman.   

Contoh 6. Rumusan masalah penelitian  

Berdasarkan identitifikasi masalah di atas, maka dapat 
dirumuskan masalah sebagai berikut  

1) Adakah perbedaan kedalaman gerusan (d) yang terjadi 
sehubungan dengan berbedanya debit (Q) yang dialirkan 
pada kondisi tidak ada subweir (z = 0) 

2) Adakah perbedaan kedalaman gerusan (d) yang terjadi 
sehubungan dengan berbedanya jarak penempatan 
subweir (L) dan berbedanya debit (Q) yang dialirkan ? 

3) Adakah perbedaan  kedalaman gerusan (d) yang terjadi 
sehubungan dengan berbedanya jarak penempatan 
subweir (L) dan berbedanya tinggi  subweir (z) ? 

4) Adakah perbedaan kedalaman gerusan (d) yang terjadi 
sehubungan dengan berbedanya tinggi subweir (z) dan 
berbedanya debit (Q) yang dialirkan ?   

c. Tujuan  Penelitian  

Rumusan tujuan penelitian merupakaan pernyataan yang singkat 
dan jelas. Penelitian dapat bertujuan  untuk menjajagi, 
menguraikan, menerangkan, membuktikan atau menerapkan 
suatu gejala, konsep, atau dugaan atau membuat suatu prototipe. 
Tujuan penelitian harus menyebutkan secara  spesifik tujuan 
yang ingin dicapai dalam penelitian. Dalam beberapa  hal, 
seharusnya tujuan penelitian juga tersirat di dalam judul 
penelitian. Dengan logika seperti butir (b) di atas, jika 
perumusan masalah dinyatakan dalam bentuk pertanyaan, jumlah 
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pertanyaan tidak selalu harus sama dengan tujuan penelitian. 
Contoh tujuan penelitian adalah berikut ini.    

Contoh 1. Rumusan tujuan penelitian Tesis  

Tujuan penelitian ini adalah untuk : 
1) Menganalisis perbedaan tingkat pendapatan dan produksi 

antara usahatani padi  yang menggunakan sistem 
pengairan sumur pompa dengan usahatani padi yang tidak 
menggunakan sistem pengairan sumur pompa. 

2) Menganalisis pengaruh harga faktor produksi terhadap 
tingkat keuntungan pada usahatani padi dengan sistem 
pengairan sumur pompa. 

3) Menganalisis keadaan skala usaha pada usahatani padi 
dengan sistem pengairan sumur pompa. 

4) Menganalisis efisiensi relatif antara usahatani padi yang 
menggunakan sistem pengairan sumur pompa dan 
usahatani padi yang tidak menggu-nakan sistem 
pengairan sumur pompa.    

Contoh 2. Rumusan tujuan penelitian Tesis  

1) Untuk mengetahui deskripsi dari variabel: Peralatan dan 
Perlengkapan Kerja, Lingkungan Kerja, Cara Kerja, 
Kondisi Karyawan, Penggunaan Bahan Produksi, 
Hubungan Sosial Antar Karyawan dan Kinerja Karyawan 
bagian produksi PT. WWI 

2) Untuk mengetahui pengaruh secara simultan variabel 
Peralatan dan Perlengkapan Kerja, Lingkungan Kerja, 
Cara Kerja, Kondisi Karyawan, Penggunaan Bahan 
Produksi, Hubungan Sosial Antar Karyawan terhadap 
Kinerja Karyawan PTWWI 

3) Untuk mengetahui pengaruh secara parsial variabel 
Peralatan dan Peralatan dan Perlengkapan Kerja, 
Lingkungan Kerja, Cara Kerja, Kondisi Karyawan, 
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Penggunaan Bahan Produksi, Hubungan Sosial Antar 
Karyawan terhadap Kinerja Karyawan PTWWI 

4) Untuk mengetahui variabel mana yang paling 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT WWI.  

Contoh 3. Rumusan tujuan penelitian Tesis  

Tujuan penelitian ini untuk mempelajari pengaruh pemberian 
unsur hara N, P, K dan Cytokinin-CPPU terhadap pertumbuhan 
dan status hara jaringan terutama kadar N daun serta 
hubungannya dengan keguguran bunga dan buah dari tanaman 
lombok.  

Contoh 4. Rumusan tujuan penelitian Tesis  

Tujuan penelitian adalah untuk mendapatkan kedalaman gerusan 
(d) yang minimum dengan memberikan perlakuan variasi debit 
(Q), variasi penempatan jarak subweir (L) serta variasi tinggi 
subweir (z) yang efisien untuk mengatasi gerusan yang terjadi di 
hilir bendung.  

Contoh 5. Rumusan tujuan penelitian  

Tujuan Penelitian 
1) Memberikan model optimasi untuk multi waduk  yang 

dilakukan didalam negeri. 
2) Membuat model yang mudah dime-ngerti sehingga 

hasilnya langsung dapat digunakan oleh pihak yang ber-
kepentingan 

3) Mendapatkan model pengaturan air pada setiap waduk 
secara optimal dengan adanya harga yang diper-lakukan.  

4) Mengetahui besaran harga yang optimal bagi para 
pengguna (irigasi, PLTA, Pengendalian Banjir, Industri 
dan Air Minum) dengan dasar alokasi optimal.  

5) Mempermudah pengalokasian air dalam masing-masing 
waduk, tanpa harus membuat program komputer cukup 
dengan pembacaan secara grafis atau tabel. 

6) Penelitian berupa model dapat mendu kung  Undang-
Undang Republik Indo nesia Nomor 7 Tahun 2004 
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tentang Sumber Daya Air. Bab X Pasal 77.78.79.80. 
Terutama membantu badan yang berwenang dalam pener 
tiban pengelolaan sumberdaya air.   

d. Manfaat Penelitian.  

Bagian ini pada hakekatnya menyatakan keterkaitan antara hasil 
penelitian yang dirumuskan dalam tujuan penelitian dengan 
masalah kesenjangan yang lebih luas atau dunia nyata yang rumit 
dan kompleks.   

Contoh 1. Rumusan manfaat penelitian  

Manfaat Penelitian 
Manfaat Praktis, dari hasil penelitian ini nantinya dapat 

memberikan masukan bagi pihak manajemen Bank Perkreditan 
Rakyat (BPR) di wilayah Malang dalam penentuan kebijakan 
operasionalnya, terutama dalam kebijakan dalam pengaturan 
simpanan dan pinjaman seperti mengenai jangka waktunya, 
jumlahnya, jenisnya, serta tingkat suku bunga yang ditetapkan. 
Pada sisi lain juga dapat memberikan masukan kepada pihak 
manajemen BPR untuk mengetahui variabel yang paling 
dominan pengaruhnya terhadap efisiensi operasional BPR 
sehingga menjadi perhatian yang serius dalam pengelolaan 
operasional BPR.  

Manfaat Teoritis, hasil penelitian ini dapat menjadi input 
yang berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan utamanya 
manajemen keuangan khususnya mengenai penentuan kebijakan 
dalam operasional industri perbankan. 

Manfaat Bagi Peneliti Lain, hasil penelitian ini dapat 
digunakan sebagai bahan referensi untuk  penelitian lebih lanjut 
terutama bagi pihak-pihak yang berkepentingan.   

Contoh 2. Rumusan manfaat penelitian  

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 
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1) Memperkaya kajian teori sebelumnya, terutama yang 

berkaitan dengan perilaku konsumen guna pengembangan 
ilmu pemasaran. 

2) Bagi manajemen Sampoerna, Djarum, dan Bentoel, hasil 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 
yang positif untuk mengevaluasi apakah pesan-pesan 
yang terkandung dalam iklan A Mild, LA Lights, dan Star 
Mild telah efektif dan sesuai dengan yang diharapkan.  

Contoh 3. Rumusan manfaat penelitian  

Manfaat Penelitian 
1) Dapat memberikan kontribusi akademis kepada berbagai 

fihak yang berminat terhadap pengembangan sumber 
daya manusia, khususnya dalam ilmu kepemimpinan dan 
ilmu perilaku organisasi. 

2) Sebagai bahan informasi bagi peneliti 
berikutnya/referensi yang berminat dalam bidang kajian 
kepemimpinan dan budaya organisasi. 

3) Dapat memberikan kontribusi praktis bagi perusahaan 
dalam mengembangkan sumber daya manusia yang sesuai 
dengan budaya organisasi.   

BAB 2. 
TINJAUAN PUSTAKA atau 

KERANGKA DASAR TEORITIK  

Dalam menulis tesis dan disertasi, usahakan menggunakan 
pustaka terbaru, relevan dan asli, misalnya jurnal ilmiah. Uraikan dengan 
jelas  kajian pustaka  yang menimbulkan gagasan dan mendasari 
penelitian yang dilakukan.  Tinjauan pustaka menguraikan teori, temuan 
dan  bahan penelitian lain yang diperoleh dari acuan pustaka, yang 
dijadikan landasan  untuk melakukan penelitian. Uraian dalam tinjaun 
pustaka  diarahkan untuk menyusun kerangka atau konsep yang akan 
digunakan dalam penelitian. Tinjauan pustaka mengacu pada Daftar 
Pustaka. 

Posisi tinjauan pustaka ditempatkan sesudah sajian perumusan 
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, agar bahan-bahan kepustakaan 
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yang disajikan  dalam tinjauan pustaka secara terpadu dan terarah. Pada 
bab ini dikemukakan hasil  telaah atau kajian teori atau unsur-unsur teori 
(konsep, proposisi, dsb.) atau hasil penelitian sebelumnya yang relevan 
dengan permasalahan dan tujuan penelitiannya secara sistematis dan 
analitik. Bab ini tidaklah sekedar berisi kutipan atau pencantuman teori-
teori, konsep, proposisi dan paradigma, secara berjajar dan runtut yang 
diambil dari pelbagai sumber (cut and paste), tetapi merupakan hasil 
ramuan dari proses persandingan, perbandingan dan dialog antar teori, 
konsep, proposisi, paradigma yang ada (mulai dari yang klasik sampai 
yang mutakhir) yang kemudian peneliti menarik benang merahnya. 

Sumber pustaka dapat berasal dari Jurnal Ilmiah, kutipan text 
book boleh asal relevan. Diktat kuliah, penuntun praktikum dan bahan 
kuliah dapat digunakan sebagai bahan kepustakaan, asalkan karya asli 
dari penulis yang bersangkutan.   

Contoh 1.  Satu Paragraf Tinjauan Pustaka  

Gaya kepemimpinan 
Menurut Reksohadiprodjo dan Handoko (1992), perilaku pemimpin 
berarti atau ekuivalen dengan gaya, yaitu merupakan cara dengan mana 
pemimpin mempengaruhi para bawahannya. Cara mempengaruhi 
bawahan dapat bermacam-macam, di antaranya dengan memberi 
gambaran masa depan yang lebih baik, memberi perintah/tugas, 
imbalan, melimpahkan wewenang, mempercayai bawahan, memberi 
penghargaan, memberi teladan, meminta saran/pertimbangan, 
menegakkan disiplin, mendorong kemajuan, menciptakan perubahan, 
memberi hukuman dan lain-lainnya. Perbedaan perilaku pemimpin 
dalam organisasi akan mempengaruhi secara berbeda pada partisipasi 
individu dan perilaku kelompok.  

Contoh 2.  Satu Paragraf Tinjauan Pustaka  

Strategi bauran pemasaran merupakan salah satu strategi pemasaran. 
Dalam penelitian ini membahas bauran pemasaran jasa. Didasarkan 
pada pendapat  Payne (1993), Pawitra (1996), Buchari (1992), Collier 
(1991) dan Sinaga (1996), maka dapat disimpulkan pengertian bauran 
pemasaran jasa adalah kumpulan atau kombinasi dari variabel - variabel 
yang meliputi product, place, price, promotion, personal traits, physical 
evidence and process yang diterapkan oleh koperasi dalam pengelolaan 
usaha pertokoan, guna mencapai tujuan koperasi.  
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Contoh 3.  Satu Paragraf Tinjauan Pustaka  

Beberapa laporan mengindikasikan infeksi Helicobacter pylori dalam 
penyakit arteri koroner, khususnya ketika strain yang lebih virulen ikut 
terlibat yaitu strain CagA+ (Pasceri, et al., 1998). Seropositif untuk 
Helicobacter pylori telah dipostulatkan menjadi faktor risiko 
independen untuk stroke iskhemik. Dalam penelitiannya Gabrielli, et 
al., (2003) menunjukkan asosiasi independen antara infeksi strain 
Helicobacter pylori CagA+ dan stroke aterosklerotik, sedangkan 
Pietroiusti, et al. (2002) menunjukkan bahwa hanya strain Helicobacter 
pylori CagA+ yang diasosiasikan dengan ischemic stroke pada penderita 
stroke aterosklerotik. Mayr, et al. (2000), meneliti bahwa infeksi 
dengan strain   Helicobacter pylori CagA+ secara signifikan 
meningkatkan risiko aterosklerosis dini pada arteri carotid, menyatakan 
bahwa asosiasi infeksi Helicobacter pylori  dengan aterosklerosis 
terbatas pada genotip yang lebih virulen.   

Contoh 4.  Satu Paragraf Tinjauan Pustaka  

Menurut Weeden dan Wendel (1989) pada sel, isozim bisa terdapat 
dalam sitosol, organel, atau pada keduanya.  Iso-zim yang berada pada 
sitosol misalnya Alkohol dehidrogenase dan Esterase.  Isozim Catalase 
terdapat pada organel mikrobodi.  Selanjutnya juga dijelaskan bahwa 
bagian tanaman yang digunakan untuk pengamatan isozim, umumnya 
ber-asal dari bagian vegetatif, namun demikian bagian generatif juga 
dapat digunakan.  Isozim dapat dipakai sebagai tanda atau ciri genetik 
untuk mempelajari keane-karagaman individu dalam suatu populasi, 
mengidentifikasi kultivar& hibridanya ataupun mengelompokkan jenis 
tumbuhan (Pierce dan Brewbaker, 1973).  Hasil penelitian Sudaryono ( 
1989) melaporkan bahwa keragaman genetik dan asal tanaman anggur 
koleksi kebun percobaan Banjarsari,  berdasarkan keragaman pola pita 
isozim esterase, tanaman anggur dapat dibedakan menjadi empat 
kelompok.  Selain berguna untuk mengelompokkan tanaman, analisis 
isozim juga dapat dipergunakan untuk menelusuri asal tanaman.  
Second (1982) telah mempelajari pusat penyebaran padi berdasarkan 
analisis 13 isozim.     
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BAB 3 

KERANGKA KONSEP PENELITIAN  

Bab ini dapat disajikan apabila dibutuhkan.  Konsep pada 
dasarnya adalah pengertian atau pemahaman tentang suatu fenomena 
yang merupakan elemen dasar dari proses berfikir. Kerangka konsep 
penelitian biasanya meliputi: (a) kerangka fikir, (b) hipotesis, dan (c) 
definisi operasional dan pengukuran peubah.   

Kerangka konsep ini dapat merupakan  ringkasan tinjauan 
pustaka yang mendukung dan atau menolak teori di sekitar permasalahan 
penelitian. Juga diuraikan kesenjangan di antara hasil penelitian 
terdahulu, sehingga perlu diteliti. Uraian kerangka konsep atau kerangka 
pikir biasanya mengarah ke hipotesis  dan dapat disusun berupa diagram 
alir. Contoh kerangka konsep berikut ini.  

Kerangka Pikir Penelitian    

Gaya hidup masyarakat masa kini, telah mengakibatkan peluang pasar 
mie instan yang merupakan bahan makanan multi fungsi dan 
dikonsumsi oleh berbagai lapisan masyarakat. Persaingan pasar mie 
instan menjadi semakin ramai dimana setiap perusahaan melakukan 
defferensiasi produk dengan menciptakan berbagai atribut yang 
dianggap merupakan daya tarik utama bagi konsumen.  
Keanekaragaman merek dan persaingan mie instan yang semakin 
ramai, mengharuskan setiap perusahaan mie instan untuk melakukan 
segmentasi dan positioning.  
Keanekaragaman merk menimbulkan persepsi dan preferensi konsumen 
yang berbeda-beda. Penelitian ini menggunakan sebelas variabel 
determinan untuk mempersepsikan kesamaan dan ketidaksamaan guna 
membandingkan pasangan-pasangan merek mie instan. Dari persepsi 
konsumen tersebut diolah dengan bantuan alat analisis Cluster, MDS 
dan Vector akan menghasilkan jumlah kelompok (segmen) merek mie 
instan, posisi persaingan merek mie instan dan preferensi konsumen 
terhadap atribut determinan ke-dua belas merek mie instan.   

Hasil analisis tesebut akan bermanfaat bagi perusahaan mie instan 
dalam menyusun strategi pemasaran.   
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Contoh 1. Skema Kerangka Pemikiran Usahatani Dengan Sistem 

Pengairan Sumur Pompa                        

Contoh 2. Kerangka Pikir Penelitian Tesis.  

Berdasarkan uraian pada latar belakang, landasan teori dan hasil 
penelitian terdahulu, maka penulis sajikan kerangka pikir, sebagai 
berikut:   

                                                                                                                                        

Usahatani 
Padi 

Musim Gadu Musim Hujan 

Tanpa  
Sumur Pompa Dengan 

Sumur Pompa 

Ketersediaan Air 
Kurang Terjamin 

Ketersediaan Air 
Terjamin 

Kelangsungan hidup 
tanaman kurang 

terjamin 

Kelangsungan hidup 
tanaman terjamin 

Alokasi Sumberdaya 
Usahatani Padi

 

Efisien Tidak Efisien 

Realokasi

 

Keuntungan 
Maksimum 

Pendapatan Meningkat 

Sarana Produksi : 
- Bibit 
- Pupuk 
- Pestisida 

 

Prasarana Produksi : 
- Lahan Sawah 
- Tenaga Kerja 
- Alat-alat Pertanian 
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KOPERASI 
KUD     NON KUD 

( KPRI ) 

SASARAN     TUJUAN 

 

USAHA 
SIMPAN 
PINJAM 

USAHA 
PERTOKOAN 

*PRODUCT 
*PRICE    *PLACE 

*PROMOTION 
*PERSONAL TRAITS 

*PHYSICAL EVIDENCE 
*PROCESS   

 

                     LOYALITAS  ANGGOTA  ( PELANGGAN )  

USAHA 
JASA 

     

PEMBAGIAN 
SISA HASIL

 

USAHA
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Contoh 3. Bagan alir kerangka konsep penelitian Tesis      

Pemenuhan 
kebutuhan 

rumah 

Peran Pemerintah

 

Rumah 
Sederhana 

Rumah 
Menengah 

Rumah 
Mewah 

Marketing Mix : 
1. Product 
2. Price 
3. Place 
4. Promotion 
5. Physical  
    evidence 

Menciptakan 
Kepuasan 
Konsumen 

Strategi 
Pembangunan  

REI sebagai organisasi 
bidang pembangunan  

perumahan 

Pengembang 

Membangun 
Memasarkan 
Perumahan 

Strategi 
Pemasaran 
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Contoh 4.  Kerangka konsep penelitian 

  

Kelompok
Koperasi

Perusahaan
Koperasi

Hubungan
Usaha (User)

Kegiatan
ekonomi anggota

perorangan
(RT,Perusahaan)

Koperasi Kerajinan/
Produksi (Anggota
sebagai produsen)

Pembeli Bisnis
(Konsumen

Industri)

Proses
Pengambilan
Keputusan

Pembeli Bisnis

Perusahaan,
bukan

koperasi

Faktor Lingkungan
Faktor Organisasi
Faktor Antar Individu
Faktor Individu

Kajian teori

Kegiatan
ekonomi anggota

perorangan
(RT,Perusahaan)

Kegiatan
ekonomi anggota

perorangan
(RT,Perusahaan)

Hubungan
Kepemilikan

(Owner)

Transaksi
Pembelian
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Contoh 5.  Kerangka Operasional Penelitian (M.Ruslin Anwar, 

2008)                                          

Citra 
Landsat 
ETM 7 

Peta 
Topografi 
!:25.000 

Peta Tanah 
1:100.000 

Data 
Curah 
Hujan 

Data 
Debit 

Lapangan 
(Ql) 

Tahun 
2005

 

Interpretasi Citra 
Penggunaan Lahan 

Cross Cek Lapangan 
Penggunaan Lahan 

Pengukuran 
Infiltrasi Lapangan 

Analisis SIG Data Karakteristik Fisik DAS

 

1. Luas DAS (A)   7.  Lebar DAS (W) 
2. Rasio percabangan sungai (Rb) 8.  Panjang aliran permukaan lahan (Lg) 
3. Kemiringan rerata DAS (Ia)  9.  Kemiringan sungai utama (Su) 
4. Kerapatan drainase (D)  10.Faktor topografi (T) 
5. Indeks Gravelius (Kg)  11.Faktor penggunaan lahan (Lu) 
6. Panjang sungai utama (Lb) 

Intensitas Hujan Rencana Kala 
Ulang  5, 10, 25, dan 50 Tahun 

Model Koefisien Aliran Permukaan (Cm) 
Model Debit Banjir (Qm) 
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Contoh 6. Kerangka Konsep Penelitian

   

Di dalam membangkitkan respon imun, sel bakteri Helicobacter 
pylori yang dimatikan dapat menimbulkan respon imun yang mungkin 
efektif, tetapi memberikan efek samping oleh karena komponen LPS 
pada dinding sel bakteri (Arai  et al. dalam Winarsih, S. 2005).  

Pada tinjauan pustaka telah disebutkan bahwa LPS bertanggung 
jawab pada patogenisitas Helicobacter pylori. Hal ini didukung dengan 
struktur LPS H. pylori  yang terdiri dari kelompok lipid A merupakan 
antigen yang dapat dikenali oleh sistem immun nonspesifik sedangkan 
kelompok polisakarida merupakan antigen yang dikenali oleh sistem 
immun spesifik serta melibatkan sistem toll-like reseptor  (Abbas, 
2005).  

Diketahui LPS bakteri gram negatif yang merupakan endotoksin 
dapat menimbulkan efek sistemik pada host sehingga mempengaruhi 
fungsi lokal sel-sel dinding vaskular, menurunkan sistem resistensi 
vaskuler, mengaktifkan endotelium yang sehubungan dengan evolusi 
dan pembentukan ateroma yang pada akhirnya menyebabkan disrupsi 
plak. 

Neutrofil merupakan garis depan sistem pertahanan seluler 
terhadap invasi  dan produk yang dikeluarkan oleh mikroorganisme. 
Dalam melaksanakan fungsinya, neutrofil akan memfagosit partikel-
partikel dengan aktif melepaskan unsur-unsur pokok sel, salah satunya 
adalah enzim protease. Enzim MMP-9 merupakan keluarga enzim 
protease yang dapat merusak membran basalis dan jaringan ikat 
(Bellanti, J.A.,1985). Ekspresi MMP-9 ini dapat diinduksi oleh pemicu 
yang adekuat. Diketahui monosit, neutrofil, sel dendritik, limfosit, sel 
endothelial, sel epitel dan osteoblast dapat memproduksi gelatinase B 
(Opdenakker et al., 2001). 

Diketahui Komponen utama membran basalis tersusun dari 
kolagen tipe IV. Kolagen tipe-IV ini letaknya berada di bawah lapisan 
sel endotel pembuluh darah, sehingga apabila sel endotel mengalami 
injuri akibat invasi mikroorganisme atau  sel inflamatori maka kolagen 
tipe IV akan mudah terdegradasi. Kolagen tipe IV mempunyai bentuk 
retikulum dimensional atau Type IV Collagen forms sheet-like 
membranes dan merupakan non fibrous collagen, pada bentuk triple-
helix diselingi oleh daerah non-helical. Daerah tersebut lebih fleksibel 
tetapi lebih rentan terhadap proteolisis (Dostal, D.E. 2005)  

Dari kajian teori  di atas, maka muncul suatu hipotesis bahwa 
mungkin  LPS Helicobacter pylori dapat mengaktivasi neutrofil 
penderita IMA dalam mengaktifkan enzim MMP dan MMP tersebut 
secara in vitro dapat mendegradasi kolagen tipe IV. Apabila hipotesis di 
atas benar maka mekanisme terjadinya IMA akibat mikroorganisme 
semakin lebih jelas. 
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Bagan Kerangka Konseptual

                                     

LPS Helicobacter pylori

  

Sistem TLR

 

Aktif NF- B

 

  Ekspresi sitokin

 

Neutrofi
l

 

  Monosit 

Fagosit leukosit :

  

  Prokoagulasi 

 

mengubah metabolisme lipid

   

fibrinolisis 

 

  produksi sitokin

   

pelepasan unsur-unsur sel

  

Aktif proMMP   

 

Kerusakan vaskuler

 

Aterosklerosis 

Disrupsi plak

 

IMA

 

Degradasi 
kolagen tipe 

IV 
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Hipotesis adalah pernyataan atau dugaan atau jawaban sementara 

(berdasarkan hasil penelitian atau pustaka sebelumnya) atas pertanyaan 
dalam masalah penelitian, yang akan diuji dengan data empirik melalui 
penelitian ini. Contoh hipotesis adalah berikut ini.  

Contoh 1. Rumusan hipotesis pada penelitian tesis.  

Berdasarkan uraian di atas diajukan hipotesis berikut : 
1) Tingkat pendapatan dan hasil produksi usahatani padi yang 

menggunakan irigasi sumur pompa lebih besar dibandingkan 
dengan yang tidak menggunakan. 

2) Harga input variabel berpengaruh nyata terhadap keuntungan 
usahatani padi dengan irigasi sumur pompa dimana kenaikan 
harga input variabel (harga benih, harga pupuk, harga pestisida, 
upah tenaga kerja dan biaya air) akan mengakibatkan turunnya 
keuntungan. 

3) Tingkat teknologi yang dipakai petani pada usahatani padi yang 
menggunakan sistem pengairan sumur pompa sudah sulit untuk 
dikembangkan, sehingga usahatani tersebut berada pada kondisi 
skala penerimaan yang tetap. 

4) Usahatani padi dengan irigasi sumur pompa lebih efisien 
dibandingkan dengan dengan yang tidak menggunakan.  

Contoh 2. Hipotesis pada penelitian tesis  

Berdasarkan uraian diatas, maka dalam penelitian ini diajukan 
hipotesis bahwa permintaan rumah tangga terhadap permintaan telur 
ayam di Jawa timur dipengaruhi oleh harga telur ayam itu sendiri, 
harga telur itik, harga daging sapi, harga daging ayam, harga ikan 
teri, harga beras, harga susu, harga terigu, penda-patan, jumlah 
anggota keluarga dan daerah tempat tinggal, dengan telur ayam 
meru-pakan barang normal.  

Contoh 3.  Hipotesis pada penelitian tesis 
Untuk menjawab masalah dan mencapai tujuan penelitian yang 
telah dirumuskan maka  hipotesis sebagai berikut : 
1) Diduga gaya kepemimpinan dan iklim organisasi sacara 

bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
tingkat kinerja. 
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2) Diduga iklim organisasi mempunyai pengaruh yang lebih 

dominan atas tingkat kinerja dari pada gaya kepemimpinan.  

Contoh 4. Hipotesis penelitian tesis  

Hipotesis Penelitian 
1. Ada pengaruh yang signifikan antara variabel gaya 

kepemimpinan yang berorientasi pada hubungan (X1) terhadap 
variabel Tingkatan Budaya Organisasi (Z). 

2. Ada pengaruh yang signifikan antara variabel gaya 
kepemimpinan yang berorientasi pada tugas (X2) terhadap 
variabel Tingkatan Budaya Organisasi (Z). 

3. Ada pengaruh yang signifikan antara variabel gaya 
kepemimpinan yang berorientasi pada hubungan (X1) dan 
variabel gaya kepemimpinan yang   berorientasi pada tugas 
(X2) secara bersama-sama terhadap variabel Tingkatan 
Budaya Organisasi (Z).  

4. Ada pengaruh yang signifikan antara variabel Tingkatan 
Budaya Organisasi (Z) terhadap variabel prestasi kerja 
karyawan (Y).   

Gaya Kepemimpinan
Orientasi Hubungan

(X1)

Gaya Kepemimpinan
Orientasi Tugas

(X2)

Tingkatan
Budaya Organisasi

(Z)

Prestasi Kerja
Karyawan

(Y)

  

Gambar  xx.  Model Hipotesis Penelitian   

Contoh 5.  Rumusan Hipotesis Penelitian Tesis  

Dari uraian dalam latar belakang, kajian empiris, kajian teoritik dan 
rumusan permasalahan, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut:  
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Hipotesa 1: Diduga terdapat pengaruh kepemimpinan terhadap 

budaya organisasi. 
Hipotesa 2: Diduga terdapat pengaruh antara kepemimpinan dan 

budaya organisasi terhadap prestasi kerja. 
Hipotesa 3: Diduga terdapat pengaruh antara prestasi kerja terhadap 

pengembangan karier. 
Hipotesa 4: Diduga terdapat pengaruh antara kepemimpinan, budaya 

organisasi dan prestasi kerja terhadap pengembangan 
karier baik secara langsung maupun tak langsung.  

Gambar xx. Model Hipotesis                  

Keterangan : P = Koefisien Path (Jalur)  

Untuk menguji hepotesis penelitian digunakan analisis jalur (Path 
Analysis) yaitu dengan uji F pada Alpha = 0,05 sebagai taraf significant 
(sig. F). Untuk melihat signifikan pengaruh tidak langsung dari 
variabel-variabel bebas terhadap variabel tergantungnya digunakan uji t 
pada taraf signifikan Alpha = 0,05 atau p 0,05 yang dimunculkan 
dalam kode (Sig. t). 
Uji model menggunakan Testing Overidentifield Model (The Finding 
of Theory Trimming),  di mana model jalur mempunyai keakuratan 
apabila nilai sig p>0,05 (Q>1).   

P21

 

P31

 

P32

 

P43

 

P42

 

P41

 

Kepemimpinan

 

(X1) 

Budaya Organisasi

 

(X2) 

Prestasi Kerja

 

(X3) 
Pengembangan 

Karier (X4) 
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Definisi Operasional Variabel  

Definisi operasional dan pengukuran peubah adalah penjelasan 
operasionalisasi semua peubah yang dimasukkan dalam hipotesis.  

Contoh 1.  Definisi operasional variabel pada penelitian tesis  

Definisi Operasional Variabel. 
Berdasarkan model konsepsi yang dibawakan untik penelitian ini maka 
operasinalisasinya adalah bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 
kinerja pegawai adalah faktor kepemimpinan atau Gaya kepemimpinan 
dan Iklim organisasi dimana variabel 

 

variabelnya antara lain 
diidentifikasikan dengan dua variabel independen dan saru variabel 
dependen sebagai berikut: 
Variabel independen : 

X1 : Gaya kepemimpinan 
X2 : Iklim organisasi. 

Variabel dependen : 
Y   : Kinerja pegawai  

Untuk mengukur variabel-variabel penelitian maka selanjutnya 
dirumuskan indicator-indikator pengukuran, berikut karakteristik 
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan yaitu:  

Gaya kepemimpinan 
Gaya kepemimpinan adalah Suatu cara atau model kepemimpinan 
yang dipraktekkan oleh seorang pemimpin kepada bawahannya. 
Indikator-indikatornya adalah keterampilan dan tingkah laku. 
Pengukuran butir-butir penilaian didasarkan atas skala indeks, 
semakin tinggi skala indeks yang dipilih semakin baik gaya 
kepemimpinan dari seorang pemimpin dan sebaliknya apabila 
semakin rendah skala indeks yang dipilih maka semakin rendah 
pula gaya kepemimpinan seorang pemimpin tersebut.  

Iklim organisasi 
Iklim organisasi adalah suatu situasi dan kondisi suatu organisasi 
yang tercipta karena budaya dari anggota 

 

anggota organisasi 
didalam menjalankan kebijakan 

 

kebijakan dan kepentingan 

 

kepentingan organisasi. Indikator-indikatornya meliputi: 
Pengambilan keputusan, motivasi dan komunikasi. Pengukuran 
butir-butir penilaian didasarkan atas skala indeks, semakin tinggi 
atau semakin baik tingkat iklim organisasinya dan sebaliknya 



 

Pedoman Penulisan Tesis dan Disertasi  
Program Pascasarjana Universitas Brawijaya 

49

 
semakin rendah skala indeks yang dipilih maka semakin rendah 
pula tingkat iklim organisasinya. 
Kinerja pegawai 
Kinerja pegawai adalah hasil kerja atau usaha yang layak 
dilakukan oleh pegawai baik secara sendiri 

 

sendiri maupun 
secara kelompok serta baik bersifat fisik maupun bersifat non fisik 
dan selama suatu periode tertentu. Indikator-indikatornya adalah 
kualitas kerja, kuantitas kerja dan ketepatan waktu. Pengukuran 
butir-butir penilaian didasarkan atas skala indeks, semakin tinggi 
skala indeks yang dipilih maka semakin tinggi tingkat kinerja 
yang dihasilkan dan sebaliknya apabila semakin rendah skala 
indeks yang dipilih maka samakin rendah pula tingkat kinerja 
yang dihasilkan.  

Contoh 2. Definisi operasional variabel  

Variabel dan Definisi Operasional 
Berdasarkan pada teori dan model hipotesis yang penulis ajukan, maka 
variabel penelitian dan definisi operasional serta indikatornya adalah 
sebagai berikut: 

Variabel X1: Perilaku Tugas (struktur awal) didefinisikan sebagai 
yaitu: perilaku dari pemimpin yang dalam kegiatan di perusahaan 
berorientasikan pada pemberian tugas-tugas kepada bawahannya. 
Adapun indikatornya adalah penetapan tujuan yang perlu dicapai 
oleh karyawan; pengorganisasian situasi kerja; penetapan batas 
waktu yang diberikan kepada karyawan dalam menyelesaikan 
tugas; pengarahan yang spesifik tentang tugas; serta evaluasi hasil 
pelaksanaan tugas. 
Variabel X2: Perilaku Hubungan (struktur pertimbangan) 
definisinya adalah perilaku pemimpin yang dalam aktivitas di 
perusahaan memperhatikan pada hubungan seperti persahabatan, 
rasa hormat dan kepercayaan timbal-balik. Adapun indikatornya 
adalah pemberian dukungan, dorongan dan perhatian kepada 
karyawan; melibatkan karyawan dalam diskusi yang bersifat 
timbal balik; interaksi dan komunikasi antar karyawan; mencari 
informasi tentang kegelisahaan karyawan; serta pemberian hadiah 
atau penghargaan 
Variaibel Y: Prestasi Kerja Karyawan. Prestasi kerja karyawan 
merupakan hasil produk atau jasa yang telah dicapai oleh 
karyawan, hasil produk atau jasa tersebut sesuai dengan yang 
ditetapkan oleh pimpinan perusahaan. Adapun indikator dari 
prestasi kerja karyawan dalam penelitian ini adalah penetapan 
target sesuai petunjuk dan batas waktu pelaksanaan tugas. 
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Untuk lebih jelasnya variabel dan indikatornya dapat dilihat dalam 
Tabel xx berikut:    

Tabel  xx. Konsep, Variabel dan Indikator 

Konsep Variabel Indikator 
Perilaku 
Pemimpin 

X1 = Perilaku tugas

 

- Penetapan tujuan karyawan 
- Pengorganisasian situasi kerja 
- Penetapan batas waktu 
- Pengarahan yang spesifik 
- Evaluasi hasil  

 

X2 = Perilaku 
hubungan 

- Pemberian dukungan, dorongan dan 
perhatian 

- Melibatkan karyawan dalam diskusi 
- Kemudahan interaksi 
- Mencari informasi tentang kegelisahan 

karyawan 
- Pemberian hadiah dan penghargaan  

Prestasi kerja 
karyawan 

Kualitas dan 
kuantitas 

- Target penyelesaian tugas 
- Tingkat kerapian 
- Petunjuk pelaksanaan 
- Batas waktu 
- Standar kualitas  

  

BAB 4 
METODE PENELITIAN  

Metode yang digunakan dalam penelitian harus dapat diuraikan 
secara rinci. Uraian dapat meliputi  variabel dalam penelitian, model 
yang digunakan, rancangan penelitian, teknik pengumpulan data dan 
analisis data, cara penafsiran hasil penelitian.  Untuk penelitian yang 
menggunakan metode kualitatif, dapat dijelaskan  pendekatan yang 
digunakan,  proses pengumpulan dan analisis informasi, proses 
penafsiran dan penyimpulan hasil penelitian.     
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Metode Penelitian Bidang Hayati dan Teknik  

Di dalam Bab Metode Penelitian ini lazimnya disajikan uraian 
yang rinci mengenai:  

a. Tempat dan waktu penelitian  
Tempat penelitian diuraikan secara jelas mengenai kegiatan 

penelitian di lapangan atau di laboratorium. Uraian lokasi penelitian 
lapangan dapat meliputi wilayah administrasi (desa kecamatan, 
kabupaten maupun propinsi), institusi, Perguruan Tinggi atau kebun 
percobaan milik Balai Penelitian. Dapat pula disebutkan jenis tanah, 
iklim. Bila kegiatan penelitian di laboratorium maka ditulis nama 
laboratorium dan institusinya. 

Waktu penelitian diuraikan tentang bulan, tahun, musim (apabila 
perlu) dilakukannya kegiatan penelitian mulai dari persiapan hingga 
akhir pelaksanaan penelitian  

b. Bahan dan Alat  
Bahan penelitian dijelaskan spesifikasi bahan atau materi 

penelitian yaitu  termasuk  asal sampel, cara persiapan sampel, umur 
sampel  (kalau ada), sifat  fisik,  dan  bahan kimia  yang dipakai (Merk 
dan Negara).  

Alat yang digunakan juga dijelaskan  spesifikasinya secara 
lengkap, sehingga dapat diketahui validitas penelitian berdasarkan alat 
ukurnya. Selain itu  agar peneliti  lain yang  ingin menguji ulang 
penelitian itu tidak mengalami kesalahan.  

c. Metode penelitian 
Prosedur penelitian disajikan lengkap dan terinci tentang 

langkah-langkah yang telah diambil pada pelaksanaan penelitian serta 
digambarkan dalam bentuk diagram alur penelitian.  

d. Pengamatan peubah 
Uraikan jenis-jenis peubah yang akan diamati/diukur selama 

penelitian. Metode pengumpulan  data yang memuat metode dan 
prosedur/cara memperoleh data, baik secara kimiawi, fisik organoleptik 
atau uji biologis. Metode dan model analisis data secara statistik dan/atau 
matematik.  
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Contoh 1. Metode pengumpulan data (Uswatun Nurjannah, Jody 

Moenandir dan  Bambang Guritno, 2005)  

Penelitian disususn dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK) 
faktorial. Sebagai faktor pertama adalah waktu penyemprotan (A), 
terdiri dari 4 level yaitu : 4 minggu sebelum tanam (A1 ), 3 minggu 
sebelum tanam (A2 ), 2 minggu sebelum tanam (A3 ), 1minggu sebelum 
tanam (A4 ); sedangkan faktor kedua adalah dosis herbisida, terdiri dari 
5 level yaitu : glifosat 3l/ha (B1 ), glifosat 4.5l/ha (B2 ), glifosat 6l/ha 
(B3 ), glifosat 7.5l/ha (B4 ), glifosat 9l/ha (B5 ). Sebagai kontrol adalah 
olah tanah sempurna (A0 B0 ). 

Pelaksanaan penelitian meliputi: penghitungan populasi awal 
gulma, pengambilan contoh tanah untuk pengamatan sifat fisik dan 
kimia tanah, pembuatan petak percobaan, perlakuan penyemprotan, 
penanaman, pemeliharaan tanaman dari serangan hama dan penyakit 
tanaman, pengairan, pengamatan dan panen. 

Pengamatan dilakukan terhadap gulma dan tanaman jagung manis. 
Pengamatan gulma meliputi nilai SDR (Summed Dominance Ratio) 
atau NJD (Nisbah Jumlah Dominasi) dan bobot kering gulma. 
Pengamatan tanaman meliputi : tinggi tanaman, diameter batang, bobot 
kering tanaman, panjang tonbgkol, dianeter tongkol, bobot segar 
tongkol /m2 , kadar gula reduksi dan kadar pati biji. Analisis tumbuh 
tanaman yang diamati meliputi luas daun pertanaman, indeks luas daun 
(ILD), harga satuan daun (HSD) dan laju tumbuh tanaman (LTT).   

Contoh 2.  Metode pengumpulan data (Abdul Haris, Soemarno dan Lily 
Agustina, 2004)   

Metode Percobaan 
Penelitian ini  dirancang dengan menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) sederhana  dengan 10 macam kombinasi perlakuan 
adalah: 

AP1 = Pemberian pupuk anorganik sebelum tanam pertama, AP2 = 
Pemberian pupuk anorganik sebelum tanam pertama dan kedua, KP1 = 
Pemberian pupuk kotoran ayam sebelum tanam pertama, KP2 = 
Pemberian pupuk kotoran ayam sebelum tanam pertama dan kedua, TP1 

= Pemberian biomas Thitonia sebelum tanam pertama, TP2 = 
Pemberian biomas Thitonia sebelum tanam pertama dan kedua, CP1 = 
Pemberian biomas Chromolaena sebelum tanam pertama, CP2 = 
Pemberian biomas Chromolaena sebelum tanam  pertama dan kedua, 
GP1 = Pemberian biomas Glyricidae sebelum tanam pertama, GP2 = 
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Pemberian biomas Glyricidae sebelum tanam pertama dan kedua.  

Pelaksanaan Percobaan: 
Pengolahan Tanah 
Pengolahan tanah dilakukan dua minggu sebelum tanam dengan 

cara mencangkul sedalam 30 cm sehingga tanah menjadi gembur. 
Kemudian dibuat bedengan dengan ukuran 1,5 x 3 m, tinggi 30 cm, 
jarak antar petak 30 cm dan jarak antar ulangan 40 cm. 

Penyemaian Benih  
Pesemaian diawali dengan menyebar benih pada bedengan 

berukuran 150 cm x 280 cm.  Media pesemaian terdiri dari campuran 
pasir, tanah dan pupuk kotoran ayam dengan perbandingan (1 : 1 : 1).  
Sebelum dilakukan pembenihan, terlebih dahulu benih direndam di 
dalam air selama 10 menit.  Setelah media semai siap, biji-biji  sawi 
ditaburkan di atas bedengan pesemaian kemudian ditutup kembali 
secara tipis-tipis dengan media tanamnya kira-kira ketebalannya 0,5 
cm.  Jarak penaburan benih diatur agar tumbuhnya bibit tidak terlalu 
berdesakan.  Penyiraman dengan menggunakan gembor dilakukan 
setiap hari agar benih tidak kekeringan dan cepat tumbuh. 

Bibit yang sudah berumur 2 3 minggu setelah semai (kira-kira 
berdaun 3 4 helai), siap untuk dipindahkan ke  petak percobaan.  

Penanaman  
Bibit yang ditanam dipilih yang berpenampilan seragam.  

Penanaman dilakukan pada sore hari, dan dilakukan sesuai dengan 
perlakuan yaitu dua kali periode tanam.    Bibit diambil dari tempat 
pesemaian dengan hati-hati agar akar tanaman tidak rusak.  Bibit 
ditanam dengan jarak 25 x 25 cm, setiap lubang ditanam satu bibit.  

Pemupukan 
Pemberian pupuk organik  dilakukan seminggu sebelum tanam 

(berdasarkan perlakuan) dengan dosis sesuai analisis tanah dan 
kandungan N dari pupuk. Pemupukan dilakukan dengan cara sebar dan 
merata pada setiap bedengan kemudian dibenamkan dalam tanah. 
Pupuk hijau (biomas) yang diberikan dalam bentuk daun segar 
dipotong-potong dengan ukuran kurang lebih 2-3 cm.  Pemberian 
pupuk anorganik (Urea) dilakukan tiga hari setelah tanam dengan cara 
menyebar disekitar tanaman.    

Pemeliharaan 
Penyiraman dilakukan  dengan sistem leb, bagian tanaman disiram 

dengan menggunakan gembor pagi dan sore hari secara intensif 
terkecuali hujan turun.     Penyiangan dilakukan sekali seminggu, 
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pemberantasan hama dan penyakit dilakukan dengan menggunakan 
pestisida nabati yaitu serbuk biji mimba dengan dosis 1 kg/10 l air 
sebelum disemprotkan terlebih dahulu direndam selama 24 jam 
kemudian disaring.  Penyemprotan dilakukan setiap 4 hari. Penaburan 
serbuk biji mimba juga dilakukan di seluruh bedengan di sekitar setiap 
lubang tanam secara melingkar kurang lebih 5 g/tanaman.   

Panen 
Panen dilakukan dengan cara mencongkel seluruh bagian tanaman 

termasuk akar pada saat berumur 35 hari setelah tanam.  Kriteria siap 
panen dapat dilihat dengan keadaan fisik tanaman seperti daun 
terbawah sudah mulai menguning (sebelum memasuki fase generatif). 

Setelah panen pada periode pertama, dilakukan pengolahan lahan 
kembali, sama seperti pada awal periode tanam pertama.  Pemberian 
pupuk hanya pada bedengan perlakuan pemupukan sebelum tanam 
pertama dan kedua.  Langkah berikutnya sama dengan tahap-tahap 
periode tanam pertama.   

Pengamatan 
Pengamatan dilakukan  pada periode tanam pertama dan periode 

tanam kedua. Analisa  untuk mengetahui pengaruh residu nutrisi pupuk 
dilakukan untuk   

1. Analisa tanah, dilakukan sebelum dan sesudah panen meliputi 
peubah :  pH tanah, C organik, Kandungan Nitrogen (NO3

-, 

NH4
+ dan N total), P2O5, K2O, KTK dan Bobot isi. 

2.  Analisa pupuk kotoran, Thitonia, Chromolaena dan Glyricidae 
meliputi peubah: bahan organik (%), N total (%), rasio C/N 
dan P2O5, K2O, lignin dan polifenol. 

3.   Hasil bobot segar dan bobot kering panen  periode pertama 
dan periode ke dua.   

e. Kesulitan 
Kesulitan-kesulitan yang timbul selama penelitian dan cara  

mengatasinya perlu ditampilkan, agar para peneliti yang akan 
berkecimpung dalam bidang penelitian yang sejenis terhindar dari hal-hal 
yang dapat mengurangi tingkat ketelitian pengamatan yang dilakukan. 

Bagi mahasiswa yang menulis karya ilmiah mengenai 
perancangan alat, seperti pembuatan program  atau model, dalam bab ini 
diuraikan tentang sistem desain yang memuat uraian tentang bahan dan 
alat, perancangan alat  dan  pengujian alat.  
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Metode Penelitian Bidang Ilmu-Ilmu Sosial - Ekonomi1  

Sistematika dan substansi metode penelitian bidang ilmu-ilmu 
sosial cukup beragam. Hal ini antara lain disebabkan adanya perbedaan 
pendekatan penelitian yang digunakan, yaitu antara penelitian kuantitatif 
dan kualitatif. Untuk dapat mengakomodir kedua pendekatan penelitian 
tersebut, sistematika metode penelitian yang lazim digunakan di bidang 
ilmu-ilmu sosial mencakup butir-butir sebagai berikut:  

a. Pendekatan Penelitian 
Disebutkan macam pendekatan yang digunakan dan dapat dipilih 

salah satu dari tiga alternatif pendekatan, yaitu: 
1. Penelitian Kuantitatif 
2. Penelitian Kualitatif 
3. Kombinasi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif2   

Metode survei banyak digunakan dalam penelitian kuantitatif 
sedangkan untuk penelitian kualitatif sering kali menggunakan studi 
kasus.  

b. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian disebutkan secara jelas disertai uraian: 
1. Bagaimana cara menentukan tempat penelitian tersebut 
2. Alasan mengapa tempat penelitian tersebut dipilih  

Waktu penelitian disebutkan jangka waktu penelitian (bulan . 
sampai dengan bulan ., tahun .), bilamana perlu dilengkapi 
jadwal kegiatan-kegiatan penelitian di lapangan. 

                                                

 

1  Baca: Laxmi, D. (Editor-in-chief), 1997, Encyclopaedia of Social Research: 
vol. 5. Reporting in Social Research, Institute for Sustainable Development 
Lucknow and Anmo. Publications. Pvt. Ltd., New Delhi-100 102, India. 

2  Memiliki prosedur dan alasan khusus; lihat: Brannen, J (Ed)., 1993, Mixing 
Methods: Qualitative and Quntitative Research, Aldershot, England; Avebury 
Ashgate Publ. Ltd : p 59-61. 
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c. Metode Pengambilan Sampel 
Diuraikan metode pengambilan sampel yang digunakan, apakah 

Probability Sampling atau Non Probability Sampling. Pada masing-
masing metode tersebut perlu dispesifikasi teknik pengambilan sampel  
yang dipilih, misalnya:  

1. Untuk Probability Sampling: Simple Random Sampling 
(pengambilan sampel acak sederhana), Stratified Random 
Sampling (pengambilan sampel acak berlapis) dan 
sebagainya. 

2. Untuk Non Probability Sampling: Purposive Sampling 
(pengambilan sampel disengaja), Snowball Sampling 
(pengambilan sampel bola salju), dan sebagainya.  

Metode (1) pada umumnya digunakan dalam penelitian 
kuantitatif, sedangkan metode (2) lazimnya untuk penelitian kualitatif. 
Dalam tesis maupun disertasi perlu dijelaskan alasan mengapa teknik 
pengambilan sampel tersebut dipilih dalam pelaksanaan penelitian.   

Contoh 1. Metode sampling (Nita Novita, Ubud Salim, Eka Afnan 
Troena, 2004)  

Metode pengambilan Sampel menggunakan prosedur purposive 
sampling untuk satuan kerja dan menentukan jumlah responden 
berdasarkan teknik proporsional random sampling, menurut ketentuan 
rumus Yamane dalam Rakhmat (1991), yaitu:  

               N 
n = 

           Nd2 + 1  

dimana: n  adalah ukuran sample;  N adalah ukuran populasi;  d  
adalah nilai presisi (persen kelonggaran ketidaktelitian karena 
kesalahan pengambilan sampel yang masih dapat ditolerir). 

Setelah dilakukan perhitungan diperoleh jumlah 80 orang 
responden.     
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Tabel 1.  Jumlah Sampel Penelitian  

Satuan Kerja Jumlah 
Karyawan 

Jumlah 
Sampel 

Eksplorasi dan pengembangan tambang 
Pengembangan komunitas lingkungan 
perusahaan 
Satuan pengawasan intern 
Keuangan/sistim informasi 
Sumber daya manusia 
Logistik 
Hukum dan administrasi perusahaan 
Hubungan masyarakat 

41 
7  

26 
91 
89 
87 
32 
19 

8 
1  

5 
18 
18 
18 
7 
5 

 

392 80 
Sumber: Data Sekunder PT. Tambang Batubara Bukit Asam   

Contoh 2.  Metode sampling (Titis Shinta Dhewi, Agung Yiniarinto, M. 
Syafi i Idrus, 2003)  

Teknik sampling yang digunakan dalam menentukan jumlah 
sampel adalah teknik Proporsional Random Sampling.   

Ukuran Sampel 
Penentuan jumlah responden yang diambil dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan Slovin sebagai berikut :  

n = 
21 Ne

N

 

= 
2)1,0(2121

212

 

= 67,9 

 

68 responden  

dimana : n = Ukuran sampel; N =Ukuran populasi; e = % kelonggaran 
ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel yang masih bisa 
ditolerir.  

Sedangkan pembagian secara proporsional untuk setiap merek city 
car  yang diteliti menggunakan rumus alokasi sampel proporsional 
(Nazir, 1998) yaitu :  

in = n
N

Ni
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N = Jumlah seluruh populasi penelitian; n = Jumlah seluruh sampel 
penelitian; Ni = Jumlah populasi pada masing-masing merek city car ; 
ni   = Jumlah sampel yang diambil pada masing-masing merek city car.    

Berdasarkan rumus tersebut di atas, maka penentuan besarnya 
jumlah sampel pada masing-masing merek city car yang diteliti dapat 
dilihat pada Tabel x.   

Tabel x.  Jumlah   Sampel  Pada   Masing-masing  Merek   City Car  
Berdasarkan Proporsional Sampling  

No. Merek City Car Jumlah Sampel 
1. Hyundai Atoz (M/T) 568

212

15

 

2. Hyundai Atoz (A/T) 268
212

4

 

3. Suzuki Karimun 
2168

212

67

 

4. KIA Visto (M/T) 2768
212

85

 

5. KIA Visto (A/T) 968
212

29

 

6. Daihatsu Ceria 
468

212

12

 

Total 68 responden 

  

Agar sampel yang diambil dapat dikatakan representatif maka 
dalam penelitian ini ditentukan jumlah sampel yang diambil 
ditingkatkan sebanyak 20%. Sehingga jumlah sampel yang diambil 
ditetapkan sebanyak 83 responden. Hal ini dilakukan dengan 
pertimbangan bahwa semakin banyak jumlah sampel yang diambil, 
maka akan lebih reliabel dan valid. Dengan demikian jumlah sampel 
yang diambil setelah jumlah keseluruhannya ditingkatkan 20% adalah 
sebagaimana disajikan pada Tabel xx.     
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Tabel xx. Jumlah Sampel Keseluruhan Setelah Ditingkatkan 20%   

No. Merek City Car Jumlah Sampel 
1. Hyundai Atoz (M/T) 8 
2. Hyundai Atoz (A/T) 3 
3. Suzuki Karimun 23 
4. KIA Visto (M/T) 32 
5. KIA Visto (A/T) 11 
6. Daihatsu Ceria 6 

Total 83 responden 

   

d. Metode Pengumpulan Data 
Diuraikan secara rinci tentang jenis data, sumber data serta 

teknik pengumpulan data dan Instrumen yang digunakan. Untuk 
memperjelas uraian, dianjurkan macam peubah yang diamati disusun 
matriksnya dan disajikan di dalam tabel. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian bidang ilmu-ilmu sosial lazimnya menggunakan: 
wawancara, observasi dan dokumentasi.   

Contoh 1. Metode pengumpulan data (SUHARTO, Sumartono, Timotius 
Hartono, 2003).  

Teknik Pengumpulan Data   

Alat yang digunakan untuk pengumpulan data yaitu :  

1. Angket  
Walgito (1983) mengatakan bahwa angket merupakan daftar yang 

berisi pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab, atau dikerjakan oleh 
responden yang ingin diselidiki. Anket ditujukan kepada para pimpinan 
industri kecil dan jumlah angket ada 44 responden.  

Adapun data yang dikumpulkan melalui angket, tujuannya untuk 
mengungkapkan  masalah-masalah sebagai berikut : 

-   Gaya kepemimpinan yang sesuai kematangan bawahan.  
-   Motivasi berprestasi bawahan. 



 

Pedoman Penulisan Tesis dan Disertasi  
Program Pascasarjana Universitas Brawijaya 

60

 
Data ini diperoleh pada industri kerajian gerabah di Kasongan, 

Bantul, Yogyakarta.   

2. Dokumentasi   
Alat lain yang bisa digunakan yaitu teknik dokumentasi. Arikunto 

(1993) menyebutkan bila sebagai obyek yang diperhatikan (ditatap) 
dalam memperoleh informasi, kita perhatikan tiga sumber, yaitu tulisan 
(paper), tempat (Place) dan kertas atau orang (people). Adapun data 
yang dapat diperoleh dari metode ini adalah : 

Letak industri kecil kerajinan gerabah daerah Kasongan, Bantul, 
Daerah Istimewa Yogyakarta. Letak daerah Kasongan sekitar 
15 km arah selatan dari pusat kota Yogyakarta. 

Jumlah industri kecil. Jumlah industri kecil yang mempunyai 4 
atau lebih tenaga kerja ada 158 orang pengusaha. Dari 158 
orang pengusaha tersebut mempunyai pendidikan SD 82 orang 
atau 51,88%, SLTP sebanyak 37 orang atau 23,42%, SLTA 
sebanyak 28 orang atau 17,72%, dan perguruan tinggi 11 
orang atau  6,96%  (sumber data UPT).  

3. Interview   
Interview adalah teknik pencarian data dengan melakukan 

wawancara lansung dengan pimpinan-pimpinan industri kecil gerabah 
di Kasongan Yogyakarta. Teknik wawancara ini dilakukan guna 
melengkapi data yang belum dapat diperoleh dari angket dan 
dokumentasi. Adapun data interview yang diperoleh seperti data :  

 

Cara  pembuatan produk gerabah, pembakaran dan 
finishingnya. 

 

Alat-alat yang digunakannya.  

 

Kerja sama dalam pendidikan /pelatihan, pemasarannya dan 
permodalannya.   

e. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian penting disajikan dalam penelitian kualitatif. 

Substansinya memuat rincian masalah penelitian sehingga memperjelas 
dan memberikan arah untuk mendiskripsikan jalinan fenomena sosial 
yang diteliti.  

f. Definisi dan Pengukuran Peubah 
Dalam penelitian kuantitatif, uraian tentang definisi dan 

pengukuran peubah mutlak dilakukan. Peubah-peubah yang diukur 
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minimal adalah peubah-peubah yang tercantum dalam hipotesis yang 
akan diuji berdasarkan data yang dikumpulkan dari tempat penelitian. 
Sedangkan dalam penelitian kualitatif, peubah ini umumnya berupa 
konsep , sehingga tidak penting dilakukan pengukuran. Sebagian 

ilmuwan sosial memberikan definisi atau indikator-indikator terhadap 
konsep yang diteliti. Sebagian lainnya memandang tidak perlu dengan 
alasan bahwa substansi penelitian kualitatif adalah Theoritical 
Building

 

yaitu menghasilkan: konsep-konsep, proposisi-proposisi 
maupun teori-teori baru.   

Contoh 1. Definisi Konsep Dan Operasional Variabel (Dewi Agung 
Nugraheni, Achamad Sudiro, Eka Afnan Troena, 2003)  

Motivasi 
Motivasi adalah keadaan seseorang yang mendorong keinginan 

individu melakukan kergiatan tertentu untuk mencapai suatu tjuan 
dengan sasaran mendapatkan kepuasan yang diinginkan.  Variabel 
operasional motivasi dalam penelitian ini adalah : Motivasi Ekstrinsik 
yaitu harapan, kemauan. Indikator yang digunakan adalah: Gaji, 
Hubungan antara pekerja, Jaminan sosial; Kondisi kerja; dan Kebijakan 
perusahaan. Motivasi Intrinsik adalah waktu, dorongan dan energi yang 
berasal dari dalam diri individu dalam pengejaran untuk mencapai 
tujuannya.  Indikator yang digunakan adalah: Prestasi; Penghargaan; 
Tanggung jawab; Promosi; Kesesuaian pekerjaan.   

Kinerja 
Kinerja adalah hasil yang dicapai oleh seseorang dalam 

melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya sesuai dengan kriteria 
yang ditentukan. Indikator yang digunakan adalah: Kuantitas kerja, 
Kualitas kerja., Ketepatan waktu.  
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Tabel x.  Identifikasi Variabel-variabel Penelitian  

 

     
g. Metode Analisis Data  

Pada prinsipnya, analisis data tergantung dari jenis penelitian 
yang dipilih dan tujuan penelitian yang telah dirumuskan. Pada 
umumnya dapat dibedakan antara: 

1. Analisis Kualitatif 
2. Analisis Kuantitatif  

Analisis deskriptif lazim digunakan dalam penelitian kualitatif 
namun juga banyak dipakai dalam penelitian kuantitatif. Analisis 
diskriptif dapat berupa diskripsi dalam bentuk tabel-tabel, diskripsi 
tentang fenomena sosial dan sebagainya. Analisis inferensial cenderung 
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digunakan dalam penelitian kuantitatif dengan menyajikan model-model 
analisis statistik untuk menguji hipotesis. Data yang dipakai dapat berupa 
data kuantitatif maupun data kualitatif (pada umumnya dikuantifikasi, 
misalnya dalam bentuk skala ordinal).  

Contoh 1. Metode analisis data.  

Metode Analisis Regresi Berganda 
Model empiris yang digunakan untuk menganalisis dan menguji 
hipotesis dalam penelitian ini adalah model fungsi keuntungan Cobb-
Douglas UOP (fungsi keuntungan yang telah dinormalkan dengan 
harga input). Untuk keperluan analisis tersebut, penentuan variabel 
didasarkan pada penelitian terdahulu dan teori produksi usahatani padi, 
dimana spesifikasi model sebagai model penduga menggunakan 10 
variabel independen termasuk satu variabel dummy yaitu sebagai 
berikut :  

ln * = ln A + 1
* ln W 1

* + 2
* ln W 2

* + 3
* ln W 3

* + 4
* ln W 4

* + 
*
5 ln W *

5   + 1
* ln Z 1 + 2

* ln Z 2 + *
3 ln Z 3 + *

4 ln Z 4 + D +  

  

dimana : 
*: keuntungan unit output price (UOP), yakni keuntungan jangka 

pendek yang dinormalkan dengan harga keluaran/padi 
W*1: harga benih yang dibayar oleh petani perunit harga produksi 
W*2: harga pupuk yang dibayar oleh petani per unit harga produksi 
W*3: harga pestisida yang dibayar oleh petani per unit harga produksi 
W*4: upah tenaga kerja yang dibayar petani per unit harga produksi 
W*5: biaya air yang dibayar oleh petani per unit harga produksi 
Z1: luas lahan garapan (hektar) 
Z2: pengalaman berusahatani (tahun) 
Z3: curahan tenaga kerja keluarga (HKSP) 
Z4: biaya penyusutan alat-alat pertanian pertahun 
D: peubah sandi (dammy) untuk sistem pengairan, dengan nilai satu 
untuk pemakai sistem pengairan sumur pompa dan nol untuk petani 
pemakai sistem pengairan lainnya. 
: unsur sisaan (disturbance term)  

Metode regresi yang digunakan adalah metode Seemingly Unrelated 
Regression (SUR). Dengan menggunakan konsep pengukuran skala 
usaha pada fungsi keuntungan Cobb Douglas yang dikembangkan oleh 
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Lau dan Yotopoulus (1972), maka pengujian skala usaha dilakukan 
sebagai berikut : 
1. Skala usaha dengan penerimaan bertambah (Increasing Return to 

Scale)  
1ln/ln

11

m

j
j

m

j
jZ

 

2. Skala usaha dengan penerimaan tetap (Constant Return to Scale)  

1ln/ln
11

m

j
j

m

j
jZ

 

3. Skala usaha dengan penerimaan bertambah (Decreasing Return to 
Scale)  

1ln/ln
11

m

j
j

m

j
jZ

  

Untuk menguji skala usaha pada usahatani padi digunakan uji-t 
Sedangkan untuk mengetahui tingkat efisiensi ekonomi relatif pada 
usahatani padi dengan irigasi sumur pompa digunakan uji efisiensi 
teknis maupun efisiensi alokatif relatif. Pengujian efisiensi teknis relatif 
dapat dilakukan dengan melihat koefisien variabel dummy.  Sedangkan 
untuk menguji efisiensi alokatif relatif digunakan uji-F yang 
digeneralisasi.   

Contoh 2. Metode analisis data (Nurita Andriani, Soemarsono, Armanu 
Thoyib, 2004)  

Analisis Data 
Sebelum analisis data dilakukan maka terlebih dahulu dilakukan 

uji validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas dilakukan untuk 
mengetahui apakah item-item yang disajikan dalam kuisioner benar-
benar mampu mengungkapkan dengan pasti apa yang diteliti. Kuisioner 
dianggap valid apabila mampu mengukur apa yang hendak diukur. 
Selanjutnya digunakan metode korelasi Product Moment dan dianggap 
valid jika minimum nilai r 

 

0,3. 
Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui adanya konsistensi 

alat ukur dalam pengunaannya. Suatu alat ukur dikatakan reliabel 
apabila mempunyai hasil yang konsisten bila digunakan berkali-kali 
pada waktu yang berbeda. Konsistensi jawaban responden diukur 
dengan menggunakan alpha Cronbach, dimana suatu instrumen dapat 
dikatakan realibel bila memiliki koefisien alpha sebesar 0,6 atau lebih. 

Dalam penelitian ini analisis deskriptif digunakan untuk 
mendiskripsikan atau menggambarkan keadaan masing-masing 
variabel, yaitu meliputi variabel iklim organisasi, kepuasan kerja dan 
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kinerja. Sedangkan analisis jalur (path analysis) digunakan dalam 
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh sebuah variabel atau 
seperangkat variabel terhadap sebuah variabel lainnya, baik pengaruh 
langsung maupun tidak langsung (Sitepu, 1994). Akibat langsung 
berarti arah hubungan antara dua variabel langsung tanpa melalui 
variabel yang lain, sementara hubungan tidak langsung harus melalui 
variabel yang lain. Pada analisis jalur ini untuk mengetahui sokongan 
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, dapat menggunakan 
regresi dengan variabel dibakukan  (standardize). 

Langkah-langkah analisis jalur ( Solimun, 2002) adalah sebagai 
berikut : 

1. Menyusun model kausal, untuk menetapkan variabel yang 
merupakan penyebab yang mempengaruhi dan yang memperoleh akibat 
(yang dipengaruhi) berdasarkan teori dan penelitian terdahulu, yaitu  
secara teoritis : 

a. Iklim organisasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja 
b. Kinerja dipengaruhi oleh iklim organisasi dan kepuasan kerja  
Berdasarkan hubungan antar variabel secara teoritis tersebut, 

dapat dibuat model dalam bentuk diagram path sebagai berikut :               

Model tersebut juga dapat dinyatakan dalam bentuk persamaan, 
sehingga membentuk sistem persamaan sebagai berikut : 

(1) X2 = 0 +  1X1 + 1 

(2) Y   =  0 + 1X1+ 2 X2 +  2 

Atau bilamana sudah dibakukan (distandarisasi):  
(1) ZX2 = P21.ZX1 +  1 

(2) ZY   = P21.ZX1 +  P32.ZX2 +  2    

    P31    

P21    P32 

    X1      X2       Y           

    1             2   

                      Gambar 1. Diagram Jalur  
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Dimana : X1 = iklim organisasi; X2 = kepuasan kerja; Y   = kinerja; 
P21,P31,P32 = koefisien regresi (Standardize Coeficients Beta); 1, 2 = 
kesalahan pengganggu  

2. Menghitung koefisien Path secara langsung 
Untuk satu arah digunakan perhitungan regresi variabel dibakukan 

(standardize), secara parsiil pada masing-masing persamaan. Metode 
yang digunakan OLS, dari perhitungan ini diperoleh koefisien path 
secara langsung. Sedangkan untuk pengaruh kesalahan pengganggu 
ditentukan sebagai berikut :    

P i =  

 

1 

 

Ri
2  

Mencari pengaruh secara tidak langsung 
Pengaruh tidak langsung variabel independen terhadap variabel 

dependen melalui variabel antara dengan cara :  

PTL = P13 =  P21 x P32    

Keterangan : PTL = Pengaruh tidak langsung; P13  = Pengaruh tidak 
langsung iklim organisasi (X1) terhadap kinerja (Y) melalui kepuasan 
kerja (X2); P21 = Pengaruh langsung iklim organisasi (X1) terhadap 
kepuasan kerja (X2); P32 = Pengaruh langsung kepuasan kerja (X2) 
terhadap kinerja (Y).  

Pemeriksaan Validitas Model 
Valid tidaknya suatu hasil analisis path bergantung pada terpenuhi 

atau tidaknya asumsi yang melandasi analisis path yaitu : 
1. Hubungan antar variabel adalah linier dan aditif 
2. Hanya model rekursif dapat dipertimbangkan, yaitu hanya sistem 

aliran kausal satu arah 
3. Variabel endogen minimal dalam skala ukur interval 
4. Variabel penelitian diukur tanpa kesalahan (instrumen pengukuran 

valid dan reliabel) 
5. Model yang dianalisis diidentifikasi dengan benar berdasarkan 

teori-teori dan konsep-konsep yang relevan.  

Sedangkan validasi model didalam analisis path dengan 
menggunakan koefisien determinasi total dan theory triming.   

(a) Koefisien determinasi total 
Total keragaman data yang dapat dijelaskan oleh  model diukur 

dengan : 
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Rm2 = 1 

 
Pe1

2Pe2
2  

Dalam hal ini, interpretasi koefisien determinasi (R2) sama dengan 
pada analisis regresi.  

(b)  Uji validasi koefisien path pada setiap jalur untuk pengaruh 
langsung adalah sama dengan regresi, menggunakan nilai p dari    uji-t, 
yaitu pengujian koefisien regresi variabel dibakukan secara parsiil. Dan 
langkah terakhir adalah melakukan interpretasi hasil analisis.   

Model di dalam analisis path harus memenuhi model rekrusif, 
dimana pendugaan parameternya dapat dilakukan dengan OLS pada 
masing-masing persamaan yang menyusunnya secara sendiri-sendiri 
(parsiil) (Solimun, 2002). Sedangkan OLS  bersifat terbaik dan tak bias 
bilamana memenuhi asumsi-asumsi Gaus Markove, yaitu : 

1. Hubungan antara Y dengan X adalah tepat (misal linier) 
2. Error memiliki nilai harapan nol, E( ) =0, dan ragam konstan, 

E( 2) = 2 (homoskedastisitas) 
Antar  i tidak berkorelasi (tidak ada autokorelasi) 
Variabel i  menyebar normal  

Untuk membuktikan hipotesis dengan menggunakan model 
regresi linier berganda, diperlukan pengujian terhadap model dengan 
menggunakan : 

Uji F (over all test), yang dicerminkan dengan Fhitung ditujukan 
untuk mengetahui tingkat nyata (signifikansi) semua variabel 
independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Dasar 
pengambilan keputusan, membandingkan  Fhitung dengan Ftabel atau 
probabilitas F dengan    

 

= 0.05. Dimana : 
a. Jika 

 

< 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya ada 
pengaruh antara variabel independen dengan variabel 
dependen. 

b. Jika 

 

> 0.05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tidak 
ada pengaruh antara variabel independen dengan variabel 
dependen. 

1. Uji-t (partial test), uji-t ditujukan untuk mengetahui tingkat 
nyata (signifikansi) secara parsial variabel independen terhadap 
variabel dependen. Dasar pengambilan keputusan, membandingkan 
nilai probabilitas (Sig.t) dengan  

 

0.05.  Dimana : 
a. Jika 

 

< 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya ada 
pengaruh antara variabel independen dengan variabel 
dependen. 
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b. Jika 

 
> 0.05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tidak 

ada pengaruh antara variabel independen dengan variabel 
dependen.   

Metode Penelitian Bidang Hukum  

a. Metode Penelitian 
Uraian dalam metode penelitian bidang hukum dimulai dengan 

penjelasan mengenai pilihan paradigma penelitian, penelitian hukum 
normatif atau penelitian hukum empiris. Hal ini perlu ditegaskan 
terlebih dahulu, karena mempunyai implikasi pada pendekatan dan 
metode penelitian yang digunakan. 

Untuk penelitian hukum normatif digunakan pendekatan yuridis-
normatif atau yuridis-dogmatik, sedangkan untuk penelitian hukum 
empiris dapat digunakan pendekatan yuridis-sosiologis1, yuridis-
antropologis, yuridis-psikologis, yuridis-historis, atau yuridis-
kriminologis2, dan dapat ditambahkan dengan pendekatan historis 
(historical approach), pendekatan perbandingan (comparative 
approach), pendekatan filsafat (philosophy approach), atau gabungan 
dari pendekatan-pendekatan tersebut. Metode penelitian dalam penelitian 
hukum normatif menguraikan tentang bahan-bahan hukum yang 
digunakan (bahan primer, bahan hukum sekunder, dan bahan tersier), 
dimana diperoleh dan bagaimana cara memperolehnya, kemudian 
bagaimana bahan-bahan hukum tersebut diinterpretasi dan dianalisis. 
Sedangkan, dalam penelitian hukum empiris diuraikan mengenai lokasi 
penelitian dan alasan obyektif pemilihan lokasi, populasi dan teknik 
sampling yang digunakan, teknik pengumpulan data dengan penjelasan 
yang spesifik, misalnya kalau menggunakan studi dokumen-dokumen 
apa saja yang dikumpulkan, dimana dan bagaimana cara 
memperolehnya; kalau dengan teknik wawancara siapa yang 

                                                

 

1  Dalam literatur Metode Penelitian Hukum, pendekatan yuridis sosiologis 
sering dianalogikan sebagai satu-satunya pendekatan dalam penelitian 
hukum empiris. Hal ini perlu diklarifikasi bahwa yuridis-sosiologis hanya 
merupakan salah satu pendekatan dalam penelitian hukum empiris, karena 
selain itu dikenal pendekatan yuridis-antropologis, yuridis-psikologis, yuridis-
historis, atau yuridis-kriminologis. 

2  Hal ini sangat tergantung dengan fokus masalah yang hendak dijawab 
melalui kegiatan penelitian hukum. 
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diwawancarai, teknik wawancara apa yang digunakan (terstruktur, semi 
terstruktur, atau terbuka), wawancara secara individual atau kelompok 
yang berfokus (focus group interview), apa instrumen wawancaranya; 
kalau melakukan observasi harus dijelaskan apa yang diobservasi, kapan 
dan dimana dilakukan, bagaimana caranya dan apa instrumen yang 
digunakan.  

Setelah data primer maupun data sekunder terkumpul, kemudian 
dijelaskan bagaimana data diorganisasikan, diinterpretasikan, dan 
dianalisis.  

b. Paradigma Penelitian 
Penjelasan tentang pilihan paradigma penelitian  membawa 

konsekuensi pada metode kajiannya. Misalnya: penelitian hukum 
normatif maka menggunakan kajian normatif, untuk  penelitian hukum 
empiris  menggunakan kajian kualitatif atau kuantitatif, ini tergantung 
pada sifat data.  

c. Pendekatan yang Digunakan dalam Penelitian 
Conceptual approach (pendekatan konseptual), statute approach 

(pendekatan undang-undang), historical approach (pendekatan sejarah), 
comparative approach (pendekatan perbandingan) philosophical 
approach (pendekatan filsafat) dan sebagainya (dapat juga merupakan 
gabungan dari berberapa pendekatan tersebut).  

d. Konsep-konsep yang Digunakan 
Dalam kerangka konsep diungkapkan beberapa konsepsi atau 

pengertian yang akan digunakan sebagai dasar penelitian hukum, subyek 
hukum, hak dan kewajiban, peristiwa hukum, gabungan hukum dan 
objek hukum.   

e. Teknik dan Instrumen Pengumpulan/Pengumpulan 
Bahan Hukum.  

1. Penjelasan mengenai lokasi penelitian, populasi, teknik 
pengambilan sampel, jenis-jenis data dalam penelitian, 
penjelasan pengumpulan-pengumpulan data, dan alat yang 
digunakan untuk mengambil atau mengumpulkan data dalam 
penelitian (penelitian hukum empiris). 
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2. Penjelasan lokasi penelitian (apabila diperlukan) bahan-bahan 

hukum dasar yang dibutuhkan (berupa bahan hukum primer, 
bahan hukum sekunder, mungkin dibutuhkan juga bahan 
tersier), penjelasan pengumpulan atau pengambilan bahan dan 
alat yang digunakan (Penelitian hukum normatif). 

3. Perlu diungkapkan kesulitan-kesulitan atau hambatan-
hambatan selama penelitian dan bagaimana cara 
pemecahannya. 

4. Model analisis data atau bahan hukum, disesuaikan dengan 
jenis atau tipe penelitian.   

BAB 5 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian lazim disatukan dalam satu bab yaitu Hasil dan 
Pembahasan, tetapi ini bukan merupakan suatu keharusan. Hasil 
penelitian tidak harus dimuat dalam satu bab saja, tetapi dapat dibagi 
menjadi beberapa bab sesuai dengan kebutuhan, dengan demikian bentuk 
penyajian  terdapat dua versi, yaitu : 

1. Hasil dan pembahasan yang diuraikankan dalam satu bab 
yang tidak dipisah, tetapi hasil dan pembahasan sebagai sub 
bab serta masing-masing sub judul dibagi dalam beberapa sub 
judul. Pada akhir pembahasan seringkali disajikan sub bab 
khusus yaitu pembahasan umum.   

2. Hasil dan pembahasan yang diuraikan dalam beberapa bab 
sesuai dengan kebutuhan. Pemberian nama untuk masing-
masing bab disesuaikan dengan isi pokok bahasan.  

Penyajian hasil penelitian atau pengamatan dapat berupa teks, 
tabel, gambar, grafik dan foto. Hasil penelitian atau pengamatan bisa 
memuat data utama, data penunjang dan  pelengkap yang diperlukan 
untuk memperkuat hasil penelitian atau pengamatan , apabila diperlukan 
dapat menggunakan hasil uji statistik . Narasi di dalam hasil penelitian 
atau pengamatan memuat ulasan makna apa yang terdapat di dalam tabel, 
gambar dan lain-lain. Hasil penelitian atau pengamatan dalam bentuk 
tabel atau gambar atau grafik bukan untuk dibahas tetapi dibunyikan 
maknanya saja. 
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Pembahasan adalah pemberian makna dan alasan mengapa data 

yang diperoleh sedemikian rupa dan harus dikemukakan uraian bahasan 
baik dari peneliti yang bersangkutan, yang dapat  diperkuat, berlawanan  
atau sesuai dengan hasil penelitian orang lain. Ulasan alasan tersebut 
dapat berupa penjelasan teoritis, baik secara  kualitatif,  kuantitatif atau 
secara statistik. Dalam hal ini yang penting adalah ulasannya mengapa 
hal tersebut terjadi, bahkan bisa jadi temuannya benar-benar baru (belum 
pernah ditemukan). Di dalam pembahasan seringkali juga diulas 
mengapa suatu hipotesa ditolak atau diterima.Suatu hal yang penting 
untuk diperhatikan di dalam memberikan ulasan adalah komprehensifitas 
dan  tidak keluar dari konteks yang dicanangkan di dalam  tujuan 
penelitian sehingga alur bahasan terasa konsistensinya dengan judul.      

Contoh 1. Penyajian hasil penelitian dalam bentuk tabel.   

Tabel xx.  Hasil Analisis Model III (M/F / D=0,1) 
        M/F = ao + a1 D + a2 Y + a3 R + a4 X + a5 DY + a6 DR + a7 DX + et  

Variabel Koefisien Regresi t Value Significant T 
Constant 

D 
Y 
R 
X 

DY 
DR 
DX 

6,91895 
-1,20210 

-0,000002912 
0,30941 

-0,00001390 
0,000001404 

-0,019512 
-0,00001517 

27,209 
-1,171 
-3,046 
2,931 
-2,886 
2,348 
-0,475 
-0,774 

0,0000 
0,2499 
0,0045 
0,0061 
0,0068 
0,025 

0,6377 
0,4447 

R Square            0,56724 
Adj. R. Square   0,47545 
F. Test                6,17936 
Signif  F             0,0001 
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Citra Toko

Intensitas
Distribusi

Pengeluaran
Periklanan

Harga

Persepsi
Kualitas

Loyalitas
Merek

Ekuitas
Merek

.44
HG3e3 .66

.40
HG2e2

.63.50
HG1e1 .71

.45
CT3e6 .67

.66
CT2e5

.81.75
CT1e4 .86

.50
ID3e9 .70

.51
ID2e8

.71.42
ID1e7 .65

.45
PI3e12 .67

.44
PI2e11

.66.42
PI1e10 .65

.36

LM3

e24

.60

.27

LM2

e23

.52

.34

LM1

e22

.59

.27
EM1 e31.52

.27
EM2 e32

.52

.26
EM3 e33

.51

.31
EM4 e34.56

Kesadaran/
Asosiasi Merek

.27

AM6

e30

.23

AM5

e29

.29

AM4

e28

.25

AM3

e27

.30

AM2

e26

.26

AM1

e25

.52.48.54.50.55.51

.41

.38
.18

UJI HIPOTESA
Chi-Square =526.665

DF=517
Probability =.375
CMIN/DF =1.019

GFI =.858
AGFI =.837

TLI =.993
CFI =.994

RMSEA =.010

.65

.94

-.33

Promosi
Harga

.31
PH3e15

.47
PH2e14

.46
PH1e13

.56

.69
.68 -.28

-.33

.21

.22

.62

.90

.27

.27
PK1

e16

.28
PK2

e17

.28
PK3

e18

.24
PK4

e19

.27
PK5

e20

.25
PK6

e21

.53 .49.53.52 .51 .50

.34

Contoh 2.  Penyajian hasil penelitian dalam bentuk bagan.  

Adapun uji goodness-of-fit dari model yang ada dapat disarikan seperti 
pada Tabel 1 dan Gambar 1 berikut ini.   

Tabel 1.  Goodness-of-fit-Indices  

Goodness-of-fit Indeks Hasil Model Nilai Kritis Keterangan 
2- Chi Square 

Significant Probability 
RMSEA 
GFI 
AGFI 
CMIND/DF 
TLI 
CFI 

526,665 
0,375 
0,010 
0,858 
0,837 
1,019 
0,993 
0,994 

Diharapkan kecil 

 

0.05 

 

0.08 

 

0.90 

 

0.90 

 

2.00 

 

0.95 

 

0.94  

baik 
baik 

marginal 
marginal 

baik 
baik 
baik 
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             Gambar 1. Structural Equation Modeling   

Contoh 3. Penyajian hasil penelitian dalam bentuk diagram jalur  

Sesuai dengan model koefisien jalur yang telah dikemukan, bahwa 
untuk menguji jalur tahap ke enam dilakukan uji kausal variabel 
komitmen (X3) ke variabel kinerja (X4) disebut jalur P43 dengan nilai 

 

= 0,773717 dan signifikan t = 0,0071. Artinya variabel komitmen (X3) 
mempunyai pengaruh langsung secara signifikan terhadap variabel 
kinerja (X4), jika variabel komitmen (X3) dinaikkan sebesar satu poin, 
maka variabel kinerja (X4) akan naik sebesar 0,773717 dan dibuktikan 
juga dari hasil uji t (signifikan t < 0,05). (Tesis : Endah Kurniawati, 
PMM-PPSUB).                     

            Gambar  x. Model Hasil Pengujian Hipotesis dan Analisis Jalur    

Kompensasi 
Finansial (X1) 

Kompensasi Non 
Finansial (X2) 

Komitmen  
(X3) 

Kinerja 
(X4) 

Sig T = 0,0609 

 

= 0,401607

 

Sig T = 0,0005 

 

= 0,371798 
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Contoh 4. Penyajian hasil penelitian dalam bentuk peta.    

  

           Gambar x.  Peta Penggunaan Lahan DAS Bango (M.Ruslin Anwar, 2008)     
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Contoh 5. Penyajian hasil penelitian dalam bentuk grafik   
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Gambar xx.  Lengkung Kapasitas Bendungan Teritip (Lily Montarcih 
Limantara, M. Janu Ismoyo, dan Andy Supriyatna, 2008)   

Contoh 6.  Penyajian hasil penelitian berupa grafik regresi (Rispiningtati, 
2008)   

Grafik Alokasi & Harga Air Model R II.3 Multi Waduk S.Brantas
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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Pada bagian akhir dari suatu tesis atau disertasi harus disajikan 
kesimpulan dan saran-saran. Kesimpulan hendaknya disajikan terpisah 
dari saran.  

Kesimpulan 
Kesimpulan merupakan: (a) pernyataan singkat dan akurat yang 

didasarkan dari hasil pembahasan  (b) jawaban terhadap permasalahan 
penelitian dan sedapat mungkin harus berkorespodensi dengan tujuan 
penelitian.  

Saran-saran 
Saran merupakan pengalaman dan pertimbangan penulis yang  

diperuntukkan bagi: (a)  peneliti dalam bidang sejenis yang ingin 
melakukan penelitian lanjutan (b) Kebijakan praktis (c) perbaikan 
metoda.  

Contoh 1. Rumusan kesimpulan penelitian (A. Wahib Muhaimin, 
2008)  

1. Biaya cultar, biaya tenaga kerja, dan dummy partisipasi petani 
dalam program SLPHT berpengaruh nyata pada tingkat 
kepercayaan 95%, biaya arivo berpengaruh secara nyata pada 
tingkat kepercayaan 90%, sedangkan biaya faktor produksi pupuk 
urea, sepin, gandasil B berpengaruh tapi tidak signifikan. 

2. Keuntungan rata-rata yang diterima petani yang berpartisipasi 
dalam program SLPHT sebesar 2,143 adalah sekitar 3,3% lebih 
besar daripada keun-tungan rata-rata yang diterima petani yang 
tidak berpartisipasi dalam program SLPHT pada tingkat 
kepercayaan 95 % maupun 90 %.     

Contoh 2. Rumusan kesimpulan penelitian (Pudyono, 
Suhardjono dan Aniek Masrevaniah, 2008)  

Dalam upaya untuk mengungkap pengaruh pemasangan subweir 
terhadap gerusan yang terjadi di hilir bendung, maka dalam penelitian 
ini digunakan tiga variasi debit (6 l/dt, 9 l/dt dan 12 l/dt), tiga variasi 
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kedalaman subweir (1,6 cm,  3,3 cm dan 5 cm)  dan tiga letak 
penempatan suweir (60 cm, 75 cm dan 90 cm). Dari hasil penelitian 
terungkap bahwa keda laman gerusan yang terjadi terbukti dipengaruhi 
oleh variasi debit, ketinggian subweir maupun letak penempatannya.    

Contoh 3. Rumusan kesimpulan penelitian (Kartius, Bambang S. 
Haryono  dan Sumartono, 2008)  

Implementasi kebijakan PPKR di lokasi penelitian meliputi: (a) 
Bantuan keuangan dan material pendukung pembuatan kebun karet, 
yakni bantuan biaya proses pembersihan lahan (land clearing), bantuan 
biaya pemagaran, bantuan bibit unggul dan bantuan pupuk. (b) 
Pendistribusian bantuan dilakukan secara bertahap disesuaikan dengan 
tahapan pekerjaan fisik kebun oleh peserta proyek di lapangan. (c) 
Proses implementasi kebijakan dapat dilaksanakan sesuai dengan 
rencana yang ada. Di mana dalam pelaksanaannya mendapat respon 
positif dari masyarakat petani karet. (d) Kuatnya dukungan masyarakat 
ter-hadap kebijakan PPKR, karena adanya kepentingan dan situasi 
sosial ekonomi yang berkembang di dalam masyarakat. Artinya 
kebijakan PPKR didukung karena sesuai dengan kepentingan 
masyarakat, terutama petani pemilik lahan karet yang tidak produktif.  

Contoh 4. Rumusan kesimpulan penelitian (ERNANI 
KUSDIANTINA, Agung Yuniarinto, dan Armanu 
Thoyib, 2003)  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan sebelumnya, 
maka temuan penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:  

Pengembangan karier ternyata mempunyai pengaruh yang positif 
dan signifikan terhadap tingkat kepuasan  kerja karyawan yang 
dibuktikan dengan nilai koefisien path sebesar 4.26 dan merupakan 
pengaruh terkuat dibandingkan dengan  pembuktian hipotesis 2 dan 3. 
Hasil perhitungan ini mendukung hipotesis 1 yang menyatakan adanya 
pengaruh pengembangan karier yang positif dan signifikan terhadap 
kepuasan kerja karyawan. 

Pengembangan karier dan kinerja karyawan  merupakan pengaruh 
timbal balik. Hal ini  ditunjukkan dengan besarnya pengaruh 
pengembangan karier terhadap kinerja karyawan sebesar 1.05 
signifikansi pada alpha 0.05 (P = 0.000). Sedangkan besarnya pengaruh 
kinerja karyawan terhadap pengembangan karier sebesar 1.80 
signifikansi  alpha 0.05 (P = 0.000).  Hasil perhitungan ini mendukung 
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hipotesis 2 yang menyatakan adanya pengaruh timbal balik yang positif 
dan signifikan  antara pengembangan parier terhadap kinerja karyawan.  

Contoh 1. Rumusan Saran-saran (ANDRIANI KUSUMAWATI, 
Srikandi Kumadji dan Bambang Swasto S., 2003)  

Dalam hal praktek manajemen, organisasi diharapkan 
menciptakan jenjang karir standar dan fleksibel sehingga mampu 
mengakomodasi kebutuhan karyawan secara proporsional. Juga 
diharapkan menerapkan sistem penilaian dan sistem imbalan secara 
efektif untuk mengubah keyakinan dan sikap yang berprasangka jender.  

Dalam hal penyelenggaraan program pengembangan karyawan, 
organisasi perlu mengintensifkan pelatihan cultural diversity sehingga 
bias-bias yang muncul berkaitan dengan stereotipe gender dapat 
dicegah. Untuk itu, hal yang perlu segera dilakukan organisasi adalah 
berupaya untuk menemukan dan lebih mengenali karakteristik-
karakteristik individual seluruh karyawan sehingga keputusan 
mempromosikan dan menempatkan karyawan pada posisi tertentu 
disesuaikan dengan profesionalismenya tanpa membedakan menurut 
jenis kelamin.   

Contoh 2. Rumusan Saran-saran (Mahmud Arifin, Agung 
Yuniarinto, SM. Kiptiah, 2003)  

Berdasarkan kesimpulan penelitian, dapat dikembangkan  beberapa  
saran, yaitu : 

1. Produsen  ban hendaknya selalu  meningkatkan  kualitas  
produk. 

2. Pada saat kondisi krisis  perlu diperhatikan kebijaksanaan 
penetapan harga ban. Konsumen memiliki kecenderungan 
untuk memilih ban  yang lebih murah dengan kualitas yang 
baik. 

3. Penelitian ini baru melihat faktor-faktor marketing mix yang 
dipertimbangkan konsumen dalam pembelian ban mobil 
standart. Sehingga  diharapkan  muncul peneliti lain yang 
tertarik untuk melanjutkan meneliti faktor marketing mix yang 
dipertimbangkan  dalam pembelian  ban mobil oleh konsumen 
untuk masing-masing jenis angkutan barang  atau  orang.  
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6.2.  Modifikasi Model Mainstream  

Pada hakekatnya model ini sama dengan model main-stream, 
bedanya terletak pada penyajian hasil penelitian.  Hasil penelitian 
disajikan dalam beberapa bab secara terpisah-pisah, banyaknya bab-bab 
hasil penelitian ini sesuai dengan kebutuhan, misalnya tiga bab, empat 
bab, atau bahkan sampai 10 bab.  Pembahasan umum disajikan dalam 
satu bab tersendiri.  Dengan demikian naskah disertasi yang ditulis 
dengan format ini dapat terdiri atas banyak bab.   

6.3. Model Non-Mainstream  

Pada dasarnya bentuk penulisan tesis dan disertasi yang 
menggunakan pendekatan non-mainstream ini jauh lebih bebas dan 
fleksibel bila dibandingkan dengan pendekatan mainstream.  Bentuk 
yang dipaparkan di bawah ini adalah salah satu variasi dari banyak model 
yang mungkin dapat dibuat oleh penulis. Oleh karena itu, bentuk yang 
disajikan di bawah ini bukan merupakan bentuk baku, tetapi hanya 
merupakan ilustrasi atau rambu-rambu yang dapat dijadikan rujukan bagi 
penulis untuk berkreasi membuat bentuk sendiri secara sistematis dan 
rasional. Jumlah maksimal Bab yang ditulis juga tidak dibatasi, 
tergantung dari kreativitas penulis. Ilustrasi dasar dari bentuk penulisan 
tesis atau disertasi tersebut adalah sebagai berikut:  

BAB 1 
PENDAHULUAN.  

Isi dari bab ini meliputi: 
1. Posisi penelitian yang akan dilakukan saat ini di antara 

penelitian sebelumnya. 
2. Berbagai reasoning yang menjastifikasi bahwa penelitian ini 

perlu dan penting untuk dilakukan. 
3. Kontribusi yang akan diberikan oleh penelitian ini pada ilmu 

pengetahuan. 
4. Identifikasi dan perumusan masalah.  
5. Tujuan penelitian.  
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Bab 2. (judul bab ini bebas, sepenuhnya tergantung pada 

kreativitas penulis untuk memberi judul). Contoh bab ini berisi: 
Metodologi Penelitian, yang meliputi: 

1) Asumsi filosofis dari penelitian yang akan dilakukan. 
2) Diskripsi kritis tentang Teori (dari disiplin ilmu 

pengetahuan yang berbeda dengan yang sedang diteliti saat 
ini) yang akan digunakan sebagai alat analisis dalam 
penelitian yang akan dilakukan (catatan: Teori ini dapat 
juga ditulis dalam Bab tersendiri, misalnya di Bab  untuk 
menjelaskan secara lebih rinci). 

3) Berbagai alasan mengapa Teori tersebut digunakan sebagai 
alat analisis.  

Metode Penelitian, yang meliputi: 
1) Unit of analysis. Menjelaskan dan memberikan berbagai 

alasan mengapa unit of analysis ini yang dipilih dalam 
penelitian yang akan dilakukan saat ini. 

2) Teknik koleksi data. Menjelaskan dan memberikan berbagai 
alasan mengapa teknik-teknik tertentu digunakan dalam 
mengoleksi data, termasuk penentuan informan dan 
karakternya.  

3) Teknik analisa data. Menjelaskan bagaimana Teori di atas 
(dari disiplin ilmu pengetahuan yang berbeda dengan yang 
sedang diteliti saat ini) digunakan untuk menganalisis data 
yang sudah dikumpulkan.  

Bab 3. (judul bab ini bebas, sepenuhnya tergantung pada 
kreativitas penulis untuk memberi judul). Bab ini berisi: 

1) Analisis dan kritik terhadap penelitian sebelumnya atau teori 
yang mendasari topik penelitian yang akan dilakukan saat ini 
(bukan teori yang akan digunakan sebagai alat analisis seperti 
pada bab 2 di atas). 

2) Diskripsi tentang berbagai kelemahan yang mungkin ada atas 
penelitian sebelumnya atau teori ini jika dipraktekkan pada 
masyarakat atau perusahaan atau keadaan di mana penelitian 
ini akan dilakukan.   
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Bab 4: (judul bab ini bebas, sepenuhnya tergantung pada 

kreativitas penulis untuk memberi judul). Bab ini berisi: 
1) Diskripsi kritis terhadap masyarakat atau perusahaan atau 

keadaan (social setting) dimana penelitian ini dilakukan. 
2) Analisa/sintesa terhadap data yang telah dikumpulkan oleh 

Peneliti dengan menggunakan pisau analisis Teori yang telah 
disajikan pada Bab 2 di atas.  

Bab 5. (judul bab ini bebas, sepenuhnya tergantung pada 
kreativitas Penulis/Peneliti untuk memberi judul).  Bab ini berisi: 

Analisa/sintesa terhadap data yang telah dikumpulkan oleh 
Peneliti dengan menggunakan pisau analisis Teori yang telah 
disajikan pada Bab 2 di atas.  

Bab 6 dan seterusnya: (judul bab ini bebas, sepenuhnya 
tergantung pada kreativitas Penulis/Peneliti untuk memberi judul).  Bab 
ini berisi:  

Analisa/sintesa terhadap data yang telah dikumpulkan oleh 
Peneliti dengan menggunakan pisau analisis Teori yang telah 
disajikan pada Bab 2 di atas.  

Bab n: (judul bab ini bebas, sepenuhnya tergantung pada 
kreativitas Penulis/Peneliti untuk memberi judul).  Bab ini berisi: 

1. Formulasi atau deskripsi (kritis) atas temuan penelitian 
2. Diskripsi tentang perbedaan mendasar atas hasil fomulasi dari 

temuan penelitian ini dengan teori pendahulunya  

Bab n+1: Bab Penutup. Bab ini berisi: 
1. Kesimpulan  
2. Saran dan Implikasi  

Sekali lagi, bentuk tesis atau disertasi di atas adalah bentuk yang 
tidak mengikat yang pada intinya berisi Pendahuluan, Metodologi 
Penelitian, Pembahasan, dan Penutup. Penulis dapat secara bebas 
merefleksikan pemikirannya sesuai dengan pendekatan paradigma yang 
dipilih.  

Beberapa acuan lain yang perlu diperhatikan adalah: 
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1. Tiap bab dapat ditulis dalam bentuk artikel lepas. Secara 

umum artikel lepas berisi: Pendahuluan, Pembahasan, dan 
Penutup. 

2. Masing-masing Bab dan Sub-bab diberi judul dengan phrase 
yang bebas dan tidak kaku (sepenuhnya tergantung pada 
kreativitas penulis untuk memberi judul). 

3. Contoh konkrit dari teknik penulisan tesis atau disertasi 
dengan pendekatan non-mainstream ini misalnya dapat dilihat 
pada: Triyuwono (1995 atau 2000)1 dan Sukoharsono (1995)2.  

                                                

 

1  Triyuwono, Iwan, 1995,  Shari ate Accounting and Organization: The 
Reflection of Self Faith and Knowledge. Unpublished Ph.D. Dissertation, The 
University of Wollongong, Australia.  Atau, Triyuwono, Iwan, 2000, Organisasi 
dan Akuntansi Syari ah. Jogjakarta: LKiS. 

2  Sukoharsono, Eko G, 1995,  Power and Knowledge Analysis of Indonesian 
Accounting Thought: Social, Political, and Economic Forces Shaping the 
Emergence and Development of Accounting, Unpublished Ph.D. Dissertation. 
The University of Wollongong, Australia. 
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BAB VII 

BAGIAN AKHIR TESIS ATAU DISERTASI   

Bagian akhir tesis atau disertasi adalah daftar pustaka dan 
lampiran.   

7.1. Daftar Pustaka  

Dalam penyusunan Daftar Pustaka dianjurkan, untuk 
menggunakan Buku Petunjuk tentang itu. Demikian pula untuk penulisan 
pustaka di dalam teks. Dengan menggunakan buku pedoman tidak hanya 
konsistensi penulisan dapat dijaga tetapi sekaligus juga mencerminkan 
kualifikasi dari penulisnya.   

Contoh 1. Penulisan Daftar Pustaka (Yudho Baskoro, Fatchur 
Rahman, dan Djumilah Zain, 2004)   

DAFTAR PUSTAKA  

Barwise, Patrick. (1993) Brand Equity: Snark or Boojum ?. 
International Journal of Research in Marketing 10 (March): 93-
104. 

Beatty, Sharon E. and Lynn R.Kahle. (1988) Alternative Hierarchies of 
the Attitude-Behavior Relationship: The Impact of Brand 
Commitment and Habit. Journal of Academic Marketing Science 
16 (Summer): 1-10. 

Bharadwaj, Sundar G., P.Rajan Varadarajan, and John Fahy. (1993) 
Sustainable Competitive Advantage in Service Industries: A 
Conceptual Model and Research Propositions. Journal of 
Marketing 57 (October):83-89 

.. dst ..      
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Contoh 2.  Penulisan Daftar Pustaka (Galih Danny Wicaksono, 

Ellis Nihayati   dan Moch. Dawam Maghfoer, 2008)  

DAFTAR PUSTAKA  

Adrian, P. G. A. 2007. Produktivitas dan kendala pengusahaan apel 
(Malus sylvestris L.) var. Manalagi pada aspek timur tenggara di 
wilayah kota Batu. FP Unibraw. Malang. 

Anonymous. 1999. Orchard net nutrient sprays. 
http://hort.oregonstate.edu/orchardnet/2000/nutspra.htm.

 

Tanggal 
akses 18 September 2007. 

Elena, M. G. 1998. Tree fruit specialist. 
http;//www.orchard.uvm.edu/uvmapple/hort/vtapplenutr030198.ht
m.

 

Tanggal akses 18 September 2007. 
Hanson, E. 1996. Fertilizing fruit crops. 

http://www.canr.msu.edu/vanburen/e-852.htm. Tanggal akses 17 
September 2007. 

........ dst ......   

Contoh 3.  Penulisan Daftar Pustaka (Aniek Masrevaniah, 2008)   

DAFTAR PUSTAKA  

Chamani, M. R. & Rajaratnam, N. (1999) Characterstic of Skimming 
Flow Over  Stepped Spillway. Journal of Hidraulic Engineering 
Vol. 125, No.4, 361 

 

368. 
Chanson, H. (1994) Hidraulic of Skimming Flow over Stepped 

Channels and Spillways. Journal of Hidraulic Reasearch, Vol 32, 
No. 3, 445-650. 

Chanson, H. (1994) Comparation of Energy Dissipation Between 
Nappe and Skimming Flow Regime on Stepped Chute . Journal of 
Hidraulic Reasearch, Vol 32, No. 2, 213-218. 

Wasis. (2002) Pengaruh Pelimpah Berterap dengan Anak Tangga 
Miring terhadap Peredaman Energi Aliran Skimming 
menggunakan Uji Mo del Fisik Hidrolika. Tesis tidak di terbitkan. 
Malang : Program Pasca Sarjana Universitas Brawijaya Malang. 

.............. dst .........    

http://hort.oregonstate.edu/orchardnet/2000/nutspra.htm
http://www.orchard.uvm.edu/uvmapple/hort/vtapplenutr030198.ht
http://www.canr.msu.edu/vanburen/e-852.htm
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7.2. Lampiran 
Apabila penyajian tabel, grafik, gambar dan foto dalam teks 

dipandang akan mengganggu kontinuitas jalannya pembahasan, 
sebaiknya disaJikan dalam lampiran.  

Lampiran memuat data atau keterangan lain yang berfungsi 
untuk melengkapi uraian yang disajikan dalam bagian utama tesis atau 
disertasi. Lampiran dapat berupa: contoh perhitungan, kuesioner, uraian 
metode analisis, gambar, foto, peta, data penunjang, dan lain-lain. Pada 
prinsipnya, lampiran adalah tambahan penjelasan yang bermanfaat, tetapi 
tidak dibahas langsung dalam teks karena bilamana disajikan dalam teks 
akan mengganggu konteks bahasan.  

Contoh 1.  Lampiran hasil penelitian (Soemarno, 2008 )  

TAH AP AN K E M AN D IR IAN  S E N TR A AG R IB IS N IS
K O M O D ITAS  U N G G U LAN  (S P AK U ) P IS AN G

A N G G O TA

A N G G O TA

A N G G O TA

A N G G O TA

A N G G O TA

A N G G O TA

A N G G O TA
A N G G O TA

A N G G O TA A N G G O TA

A N G G O TAA N G G O TA

R E D IS TR IB U S I
(K e lom pok)

3

D an se te rusnya

R E D IS TR IB U S I

D IS TR IB U S I

(K e lom pok)

(K e lom pok)
1

2

B U M N /B U M S /K O P E R AS I

K O P E R A S I P IS A N G
D E S A

U S A H A K E LO M P O K

P engem balian

K em itraan 
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Contoh 2. Lampiran Haisl Penelitian (M. Janu Ismoyo, 2008)_    

   

Gambar  xx.  Sistem Jaringan Irigasi Mrican Kanan     
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Contoh 3.   Lampiran hasil penelitian (Susinggih Wijan dan 

Wignyanto, Deamareita R.D., 2009)  

D es ign-Expert® Sof tware

K.Sobek
D es ign points abov e predic ted v alue
D es ign points below predic ted v alue
449

256
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A: Kons entras i Larutan    B: Lam a H idro lis is  

  

Gambar xx.  Kurva Permukaan Respon Hubungan Konsentrasi   Larutan dan 
Lama Ekstraksi Terhadap Respon Kekuatan Sobek Kertas   

Contoh 4. Lampiran hasil penelitian (Gunawan Wibisono dan Aniek 
Masrevaniah, 2008)   
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BAB  VIII 

CARA MENGUTIP  PUSTAKA DAN 
MENULIS DAFTAR PUSTAKA   

Dalam bab ini, akan dikemukakan mengenai cara menulis daftar 
pustaka, dan cara menulis kutipan yang dicantumkan dalam teks.   Ada 
dua cara kutipan pustaka yang dicantumkan dalam teks, yaitu (1) kutipan 
berupa kalimat yang disajikan dalam teks, dan (2) kutipan pustaka yang 
disajikan sebagai catatan kaki.    

8.1. Cara Menulis Daftar Pustaka  

Menulis bibliografi atau daftar pustaka bermaksud 
menyenaraikan semua sumber rujukan dan bacaan sama ada yang telah 
diterbitkan seperti buku, jurnal dan majalah ataupun yang belum terbit 
seperti kertas kerja, tesis dan disertasi. Biblografi dapat membantu 
pembaca mengetahui sumber-sumber yang digunakan dalam sesuatu 
kerja ilmiah. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam 
penyusunan bibliografi: 

1. Bibliografi tidak diberi nombor 
2. Urutan nama penulis mengikut urutan huruf 
3. Gelaran penulis tidak dimasukkan 
4. Bibliografi diletakkan pada bahagian terakhir tulisan 
5. Nama pengarang Melayu, Cina dan India ditulis penuh dalam 

susunan asal tetapi pengarang Barat, hanya nama keluarga 
sahaja yang ditulis.  

Urutan unsur-unsur yang ditulis dalam DAFTAR PUSTAKA 
ialah: 

 

Nama penulis 

 

Tahun penerbitan 

 

Judul 

 

digaris atau dicetak miring 

 

Tempat penerbitan 

 

Nama penerbit.  

Daftar pustaka disajikan pada halaman baru, dengan judul daftar 
pustaka diketik dengan huruf kapital dan diletakkan di sisi halaman 
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sebelah kiri di halaman. PPSUB menetapkan penulisan daftar pustaka 
dengan urutan penyajian sebagai berikut:  

1) Nama pengarang diakhiri dengan titik (.) 
2) Tahun publikasi diakhiri dengan titik (.) 
3) Judul artikel atau judul buku yang diakhiri dengan tanda 

koma (,) dan 
4) Penerbit.    

Pustaka yang dicantumkan dalam daftar pustaka seharusnya 
sumber penulisan yang diacu oleh penulis, yang ditunjukkan sitasi yang 
dicantumkan dalam teks.  Variasi dalam penulisan karena ada perbedaan 
dalam sumber pustaka yang dipakai, yaitu: buku teks, artikel jurnal 
ilmiah, hasil-hasil penelitian berupa laporan hasil penelitian, tesis atau 
disertasi.   

8.2. Penulisan Nama Pengarang Dalam Daftar Pustaka  

Nama  pengarang  yang ditulis dalam teks hanya nama keluarga. 
Daftar pustaka berisi semua pustaka  yang digunakan  penulis dalam 
menulis tesis atau disertasi.   

Beberapa contoh menulis daftar pustaka sebagai berikut:  

a. Pustaka berupa majalah (jurnal asing atau bahasa 
Indonesia/buletin)  
Nama pengarang, tahun penerbitan, judul tulisan, nama 
majalah, volume, nomer majalah dan nomer halaman di mana 
tulisan itu dimuat.         

b.  Pustaka berupa buku teks. 
Nama  pengarang,  tahun penerbitan, judul  buku,  nomer 
edisi, nama penerbit dan kota tempat penerbit.    

Contoh Pustaka dari Jurnal:  
Lecomte, N.B.; J.F. Zayas, and C.L., Kastner, 1993. Soya 

proteins:  Functional  and   Sensory Characteristics 
Improved in Comminuted Meats,  J. Food Sci. 58 (3): 
464 - 466.  
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c.  Pustaka berupa prosiding (kumpulan beberapa makalah). 
Nama pengarang makalah, tahun penerbitan, judul makalah, 
nama editor, judul prosiding, nama penerbit, kota tempat 
penerbit dan nomer halaman dimana tulisan itu dikutip.           

d.  Pustaka berupa abstrak.        

Pengutipan pustaka dari internet hanya diperkenankan apabila 
dari sumber yang jelas berupa nama pengarang, majalah dan atau 
penerbit.  

e.  Pustaka berupa buku teks terjemahan.         

Contoh Pustaka dari buku teks:  
Salunke, D.K. and  B.B.  Desai.  1984.  Post  Harvest 

Biotechnology  of Fruit and Vegetables. First edition. 
CRC Press. Inc. Cleveland Ohio. p. 44-128. 

 

Contoh Pustaka dari prosiding:  
Zagory,  D. D. and A.A. Kader, 1989. Long term  Storage of  

Early  Gold  and  Shinko Asian Pears  in  Low  Oxygen 
Atmospheres in J.K., Fellman (ed.), Proc. Fifth Intl. 
Controlled Atmospheres Res.   Conf., Wenatchee, Wash. 
p. 44-47. 

 

Contoh:  
Ohmiya, Y., T. Hirano, M. Ohashi. 1996. The Structural Origin 

of the Color Differences in the Bioluminescence of Firefly 
Luciferase. Abstracts FEBS Letters 381 (1) : 83-86. 

 

Contoh:  
Fukuoka, M. 1991. The One Straw Revolution. An Introduction 

to Natural Farming, L. Korn. (editor), 1978. First Edition 
Rodale Press. Inc. H. Soedarwono (penterjemah). 1991. 
Revolusi Sebatang Jerami. Pengantar Menuju Pertanian 
Alami. Edisi Pertama. Yayasan Obor Indonesia. Jakarta. 
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f.  Pustaka  berupa  buletin  di mana  nama  penulis  

adalah instansi, tidak ada nomer halaman.       

g.  Pustaka berupa surat kabar dengan halaman 
terpisah. 

     
          

h.  Pustaka berupa buku teks tidak ada nama 
pengarang.       

i.  Pustaka yang diambil dari internet selain jurnal. 
Apabila tidak tertera tahun maka tanggal 
pengambilan harus dicantumkan.  

j.  Jurnal yang diambil dari internet cara penulisan 
sama dengan point 7.2. a.     

Contoh:  
UNEP, 1993. United National Environment Program: 

Environmental Data Report, 1993-1994. Blackwell 
Publishers, Oxford, UK. n.p. 

 

Contoh:  
Pratikto, W.A. 2004. Pengelolaan Kelautan Berbasis 

Pengetahuan. Harian Umum Republika, 18 Maret 2004. 
h. 4. 

 

Contoh:   
Biro Pusat Statistik. 1990. Survey Pertanian Produksi Buah-

buahan di Indonesia. Jakarta. h. 20-25. 

 

Witherspoon, A.M. and R. Pearce. 1982. Nutrient and multispecies 
criteria standard for the Chowan River, North Carolina. 
Report No. 187. www.2.ncsu.edu/wrri/reports/report187.html. 
May, 28, 2004. 

http://www.2.ncsu.edu/wrri/reports/report187.html
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Beberapa contoh penulisan pustaka adalah:  

1. Journal of Horticultural Science  

Fisher, K.J., 1967. Specific ion effects of certain excess soluble 
salts on the growth and development of glasshouse tomatoes 
grown in nutrient culture. J. Hort. Sci. 42: 243-252.  

2. Australian Journal of Exp. Agric. Animal Husbandry   

Russell, J.S. (1963).  Nitrogen content of wheat grain as an 
indication of potential yield response to nitrogen fertilizer.  
Aust. J. Exp. Agric. Anim. Husb. 4: 345-351.  

3. Soil Science Society of America Proceeding  

Stewart, B.A., and C.J. Whitfield, (1965).  Effects of crop 
residue, soil temperature, and sulfur on the growth of winter 
wheat.  Soil Sci. Soc. Am. Proc. 29: 752-755.  

Daftar pustaka hanya memuat pustaka yang diacu  dalam tesis 
atau disertasi  dan disusun ke bawah menurut abjad nama akhir dari 
penulis pertama. Selanjutnya  tentang penulisan nama,  diatur  sebagai 
berikut:  

1) Nama  orang Indonesia, jika lebih dari satu nama,  maka nama 
terakhir yang ditulis atau nama yang biasa dikenal dalam 
publikasi ilmiah yang ditulis.   

i. Contoh Muhammad Sudomo ditulis Sudomo, 
M.; Franciscus G. Winarno ditulis Winarno, 
F.G. Apabila rangu-ragu boleh ditulis lengkap. 

2) Nama orang barat, nama keluarga terletak pada kata sebelah   
belakang.  Misalnya:  James  Stewart   ditulis Stewart, J. 

3) Jika nama Cina terdiri dari tiga kata yang terpisah,  maka kata  
yang  pertama adalah menunjukkan  nama  keluarga. Contoh: 
Gan Koen Han ditulis Gan, K.H. 

4) Jika nama Cina terdiri dari tiga kata dengan dua kata memakai 
garis  penghubung, maka kedua kata yang dihubungkan adalah 
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nama diri (bukan  nama  keluarga). Sebagai contoh Hwa-wee 
Lee ditulis Lee, H. 

5) Judul buku diketik tegak setiap kata (bukan kata sambung) 
diawali huruf besar. 

6) Judul artikel di Jurnal diketik (tegak atau normal) dan huruf 
besar hanya diawali judul. 

7) Judul tesis atau disertasi diketik miring (italik) dan diawali 
kalimat huruf besar. 

8) Nama jurnal diketik miring (italik), nomor volume diketik tebal, 
nomor jurnal diketik dalam kurung, nomor halaman diketik titik 
dua (:). Contoh: Hidrobiologia 15 (4): 112-122. 

9) Halaman untuk buku teks tidak diketik, sedang untuk artikel 
dalam buku teks diketik setelah nama editor (Ed). atau editor  
(eds) untuk jurnal. 

10) Pengetikan baris kedua dalam penulisan pustaka masuk ke dalam 
1,5 cm.   

8.3. Kutipan Pustaka yang Disajikan dalam Teks  

Penulisan  pustaka   dalam   teks mengikuti  cara nama dan 
tahun, tahun ditaruh dalam kurung. Nama  pengarang  yang ditulis dalam 
teks hanya nama keluarga.        

Nama pengarang yang terdiri atas dua orang atau lebih, ditulis 
nama belakang.  Contoh: Irizarry  et  al. (1975).  Bila pustaka yang 
dikutip ditulis dua orang,  kedua nama tersebut ditulis lengkap. Bilamana 
pustaka yang  dikutip ditulis oleh tiga orang,  nama  dari semua (tiga)  
penulis itu dicantumkan semua pada saat kutipan itu dimuat pertama kali 
dalam teks, untuk penulisan selanjutnya nama pengarang ke dua dan ke 
tiga tidak perlu dicantumkan, diganti dengan singkatan dkk atau et al., 
misalnya: Kader, et al. (1991).  Bila  pustaka ditulis oleh empat orang  
atau  lebih ditulis:  Slamet  Apriyanto, dkk. (1992) atau Wills,  et  al. 

Contoh:   
Kader (1991) melaporkan ... .. 
Berdasarkan penelitian Tarwiyanto (1990) diperoleh fakta ....

 

Syarat  mutu komoditas   sirup  yang dipakai dalam penelitian adalah .... 
(Sentono, 1994). 
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(1991). Penulis dapat mengutip hasil penelitian atau pendapat dari 
peneliti yang tercantum dalam pustaka penulis lainnya. Kutipan paling 
banyak lima buah. Cara mengutip pendapat penulis yang tercantum 
dalam pustaka lain.       

8.4. Kutipan yang Disajikan dalam Catatan Kaki  

Ada dua macam catatan kaki yaitu: berdasarkan (1) isi dan (2) 
rujukan suatu  pustaka.  Catatan kaki berdasarkan isi mengandung 
informasi penting yang menurut penulis, tetapi jika ditulis dalam teks  
isinya terlalu panjang atau mengganggu alur cerita teks. Catatan kaki 
berdasarkan rujukan suatu pustaka, tetapi tidak memenuhi syarat untuk 
dituliskan dalam daftar pustaka. Teks dan catatan kaki dipisahkan oleh 
garis dari batas sisi kiri halaman.  

Catatan  kaki  ditulis  dalam  bentuk paragraf  yang diketik 
dengan jarak antar kalimat satu spasi, dan jarak antar catatan kaki dua 
spasi. Catatan kaki harus diketik pada halaman yang sama dengan teks di 
mana catatan kaki itu disitir. Gunakan Ibid, bila catatan kaki menunjuk 
catatan kaki yang sama dengan catatan kaki sebelumnya.  Judul buku 
diketik miring.       

Gunakan  op.cit,  bila  catatan kaki  yang  disitir  telah diselingi 
oleh catatan kaki yang lain.        

Contoh: 
1.  Biale (1984) dalam Asrofi (1986) mengemukakan ... 
2.  Model  pemasaran ... (Biale, 1984  dalam  Asrofi, 1986). 

Contoh  catatan kaki dari sumber buku teks:   

3R.M. Dowben,  "Cell  Biology", Harper  and  Row, Publishers,  New  
York, Evanston, San Francisco  and London, 1971, pp.40-50.  

4 Ibid. p. 95. 
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Contoh :  

5P.D. Pages, SEARCA Bulletin 2:102 (1971).  
6E.B. Pantastico,  UP College of Agriculture Monthly Bulletin, 
36(8):3. 
7Pages, op. cit. p.4. 

         8Pantastico, op. cit. p. 364. 
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BAB IX 

CARA PENULISAN TABEL, GAMBAR, 
LAMBANG, SATUAN, SINGKATAN, DAN CETAK 

MIRING   

9.1. Tabel  

Tabel harus dimuat dalam satu halaman dan tidak boleh dipisah 
dilanjutkan di halaman berikutnya. Oleh karena itu tabel yang disajikan 
bersama dengan teks, jangan terlalu kompleks. Dalam keadaan tertentu, 
huruf dapat diperkecil. Tabel yang disajikan harus tabel yang dibahas, 
bilamana tidak dibahas dalam teks tetapi perlu, cantumkan di lampiran. 
Tabel dalam teks yang disertai dengan nomer tabel, harus  diketik  
dengan huruf "t" kapital, seperti contoh berikut: Tabel 1. Judul tabel, teks 
dalam  lajur kolom  harus  mudah  dimengerti langsung  dari  keberadaan  
tabel,  tanpa harus melihat keterangan lain dalam teks diluar tabel. Untuk 
itu  jangan menggunakan kode atau simbol dalam lajur kolom tabel yang 
berisi jenis variabel atau perlakuan yang  dipakai  dalam penelitian. 
Tabel harus dapat dimengerti isinya dengan baik, tanpa perlu 
membutuhkan bantuan keterangan tambahan  lain di luar tabel. Bilamana 
terpaksa ada singkatan yang tidak lazim, sajikan keterangan dari 
singkatan di bawah tabel. 

Tabel  yang  dikutip dari pustaka, juga dicantumkan nama 
penulis dan tahun publikasi dalam tanda kurung. Jarak  antara baris 
dalam judul tabel diketik satu spasi dan tidak diakhiri  dengan titik.  
Contoh tabel dalam  Lampiran 23.  

9.2. Gambar  

Gambar meliputi grafik, diagram, monogram, foto, peta.  
Pembuatan grafik, monogram disarankan menggunakan komputer,  
dengan  memakai simbol yang  jelas maksudnya. Ikuti cara membuat 
grafik dengan mencontoh grafik dalam jurnal ilmiah terbaru. Diusahakan 
grafik yang ditampilkan sudah mampu menjelaskan data atau informasi 
maksud dicantumkannya grafik tersebut, tanpa harus melihat dalam teks 
lain. Gambar dalam teks  harus  diketik  dengan huruf "g" kapital, seperti 
contoh pada Gambar 1 di Lampiran 24.  Nomer urut dan judul gambar 
diketik di bawah gambar dua spasi dibawahnya. Jarak antara baris dalam 
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judul gambar diketik satu spasi. 

Foto ditampilkan sedemikian rupa agar jelas maksudnya. Latar 
belakang foto sebaiknya kontras dengan obyek foto.  Sebelum obyek foto 
dipotret, letakkan penggaris disamping obyek foto, bila diinginkan agar 
pembaca mudah  memahami panjang  dari obyek foto, atau nyatakan 
skala dari obyek foto  tersebut.  Misalnya:  skala 1:100 kali.  Letakkan  
koin  uang logam Rp. 100,- atau penggaris disamping obyek foto, 
sebelum foto dipotret untuk memudahkan pembaca dalam memahami 
diameter obyek foto.  

9.3. Lambang, Satuan, dan Singkatan  

Lambang untuk variabel penelitian dipakai untuk memudahkan  
penulisan  variabel tersebut dalam rumus  dan pernyataan aljabar lainnya. 
Penulisan lambang atau simbol sebaiknya menggunakan simbol dalam 
fasilitas program perangkat lunak  komputer seperti program  Wordstar  
atau Microsoft  Word.  Pilihlah lambang  yang  lazim  digunakan dalam 
disiplin ilmu saudara. Cara menulis rumus  matematik diusahakan dalam 
satu baris. Bila ini tidak  memungkinkan, atur cara pengetikan sedemikan 
rupa, agar rumus  matematik saudara  mudah  dimengerti. Lambang  
diketik  dengan  huruf abjad Latin dan abjad Yunani. 

Satuan dan  singkatan yang digunakan  adalah yang  lazim 
dipakai dalam disiplin ilmu masing-masing. Ikuti beberapa contoh 
dibawah ini: 25oC;  g; mg; 10 g ml-1 atau 10 g/ml; 50%; 10 ppm;  1.5 N 
larutan H2SO4;  L;  kg;  ton;  kw;  oBrix;  oBaume; mg O2/kg/jam; atau 
mg O2 Kg-1 jam-1.   

9.4. Cetak Miring  

Huruf  yang dicetak miring untuk menyatakan istilah asing, 
misalnya: et al.; Ibid;  op. cit.; curing;  starter;  trimming; dummy. 
Penulisan spesies miring (Rhizopus oryzae), sedangkan genus/famili 
tegak.        
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